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ABSTRAK

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap pendidik adalah
mengevaluasi pembelajaran. Salah satu bentuk evaluasi yaitu penilaian harian
pada aspek kognitif. Pendidik menyelenggarakan penilaian harian guna
mendapatkan informasi kognisi peserta didik tentang ketercapaian kompetensi
atau hasil belajar peserta didik pada setiap kompetensi dasar atau materi tertentu.
Beberapa tahun terakhir dunia pendidikan mengalami peningkatan inovasi dalam
menghadapi era digital sehingga pendidik maupun peserta didik harus bersiap
beradaptasi dengan teknologi termasuk dalam media penilaian yang semakin
modern. Pada awal tahun 2020, Coronavirus Disease (Covid-19) mewabah
hingga mempengaruhi kegiatan pendidikan sehingga pembelajaran dilakukan
secara online/daring. Hal ini membuat MTs Ma’arif NU 1 Cilongok menerapkan
pembelajaran online/daring pada semua mata pelajaran salah satunya yaitu Al-
Qur’an Hadis. Penelitian kuantitatif-deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana efektivitas Penggunaan Google Form pada penilaian harian aspek
kognitif mata pelajaran Al-Qur’an Hadis Di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif-deskriptif. Sedangkan
metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dokumentasi, dan kuisioner. Data diperoleh dari sampel yaitu pendidik mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis dan peserta didik kelas VII dan VIII di MTs Ma’arif
NU 1 Cilongok. Hasil pengumulan: data -kemudian diolah: dan. dianalisis
menggunakan analisis kuantitatif-statistik-deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa terdapat efektivitas pada
tahap persiapan penilaian harian berbasis Google Form sebesar 79,3% dengan
kategori sangat efektif, tahap pelaksanaan terdapat efektivitas sebesar 82,2% yang
berkategori sangat efektif, dan pada tahap keluaran terdapat efektivitas sebesar
81,3% dengan kategori sangat efektif. Secara umum, hasil tersebut dapat
dideskripsikan bahwa terdapat efektivitas Penggunaan Google Form pada
penilaian harian aspek kognitif mata pelajaran Al-Qur’an Hadis Di MTs Ma’arif
NU 1 Cilongok dengen persentase 80,9%. Persentase tesebut termasuk kategori
Sangat Efektif (75%-100%). Dengan demikian, upaya peningkatan efektivitas
Penggunaan Google Form pada penilaian harian aspek kognitif mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis Di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok dapat dilakukan dengan melihat
kelebihan dan kekurangan yang ditemukan di tiga tahap utama yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan keluaran.

Kata kunci : Efektivitas, Google Form, Penilaian Harian

Vi



EFFECTIVENESS OF THE USE OF GOOGLE FORM
IN THE COGNITIVE ASPECT OF DAILLY ASSESSMENT OF AL-
QUR’AN HADITH’S SUBJECT
IN MTs MA'ARIF NU 1 CILONGOK BANYUMAS REGENCY

AH. SYARIF HIDAY AH
NIM. 1717661002

ABSTRACT

One of the competencies that must be possessed by every teacher is
evaluation of learning. One form of evaluation is cognitive aspect of daily
assessment. The teacher organizes daily assessments to get cognition information
about the achievement of competencies or student learning outcomes in each basic
competency or certain material. In recent years the world of education has
increased innovation in the face of the digital era so that teachers and students
must be prepared to adapt to technology, including in increasingly modern
assessment tools. In early 2020, Coronavirus Disease (Covid-19) was endemic to
influence educational activities so that learning was done online. This makes MTs
Ma'arif NU 1 Cilongok implement online learning in all subjects, one of which is
Al-Qur’an Hadith. This quantitative-descriptive research aims to find out how
effectiveness use of Google Form is in the cognitive aspect of daily assessment of
the Al-Qur’an Hadith’s subject in MTs Ma'arif NU 1 Cilongok.

This research is quantitative-descriptive. While the data collection
methods used are observation, interviews, documentation, and questionnaires. The
data was obtained from a sample of the Al-Qur’an Hadith’s teachers and students
of class VII and VIII in MTs Ma'arif NU 1 Cilongok. The results of data
collection are then processed and analyzed using quantitative-statistic-descriptive
analysis.

Based on the results of this study it was found that there was effectiveness
at the preparation stage of the Google Form-based daily assessment of 79.3% with
a very effective category, the implementation stage there was an effectiveness of
82.2% which was categorized as very effective, and at the outcome stage there
was an effectiveness of 81.3 % with a very effective category. In general, these
results can be described that there was effectiveness in the used of Google Form
in the Daily Assessment of Al-Qur’an Subjects Hadith in MTs Ma‘arif NU 1
Cilongok with a percentage of 80.9%. The percentage is included in the category
of Very Effective (75% -100%). Thus, efforts to increase the effectiveness the use
of Google Form in the cognitive aspect of daily assessment of the Al-Qur’an
Hadith’s subject in MTs Ma'arif NU 1 Cilongok can be done by looking at the
strengths and weaknesses found in three main stages namely preparation,
implementation, and outcome.

Keywords: Effectiveness, Google Form, Daily Assessment
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TRANSLITERASI

Transliterasi adalah tata sistem penulisan kata-kata bahasa asing (Arab)

dalam bahasa Indonesia yang digunakan oleh penulis dalam tesis. Pedoman

transliterasi didasarkan pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor:

0543b/U/1987.
1. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba’ b be
< Ta’ t te
- 35 § es (dengan titik di
atas)
z Jim J je
- ha (dengan titik
d Ha b di bawah)
- Kha’ kh ka dan ha
> Dal d de
. LS s zet (dengan titik
> Zal z di atas)
B Ra’ r er
3 Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
_ es (dengan titik di
ol vad ? bawah)
, - de (dengan titik
o dad d di bawah)
-, te (dengan titik di
- ta t bawah)
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. zet (dengan titik
s # % di bawah)
‘ain . koma terbalik di
C atas
¢ Gain g ge
3 fa’ f ef
é Qaf q qi
4 Kaf k ka
J Lam | el
¢ Mim m em
J Nin n en
9 Waw w w
2 ha’ h ha
¢ hamzah X apostrof
&S ya’ Y Ye
2. Konsonan Rangkap karena Syaddh di tulis rangkap
IERPL Ditulis Muta’'addidah
sds Ditulis ‘iddah
3. Ta’ marbatah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis h

LS~ ditulis Hikmah

iy ditulis Jizyah
KA WKy ditulis Karamah al-auliya’

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya




b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

WV dsl S

ditulis

Karamah al-auliya’

c. Bila ta’ marbirah hidup atau dengan harakat, fathjah atau kasrah atau

d’amah ditulis dengan ¢

PHHty ditulis Zakat al-figr
4. Vocal Pendek
_______ fathah ditulis a
_______ kasrah ditulis i
------- dammah ditulis u
5. Vocal Panjang
Fathah + alif a
ditulis -
ilals jahiliyah
Fathah + ya’ mati a
ditulis
e tansa
Kasrah + ya’ mati r
ditulis
oS karim
Dammah + wawu mati i
ditulis
L2 furid
6. Vocal Rangkap
Fathah + ya’ mati o ai
ditulis )
rgw bainakum
Fathah + wawu mati au
ditulis
Js gaul




7. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

5 ditulis a’antum
ode ditulis u’iddat
é S o4 ditulis la’in syakartum
8. Kata Sandang Alif+Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
oAl ditulis al-Quran
g ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya

cladl

ditulis

as-Sama

Al

ditulis

asy-Syams

9. Penulisan kata-kata dlam rangkaian kalimat di tulis menurut bunyi atau

pengucapannya
22940 (59 ditulis zawi al-furid
il ol ditulis Ahl al-sunnah
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MOTTO
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djgu* c*-?ﬁ‘ﬁd“’ﬁ,‘-’ﬁ*’w}“‘ }('.b/d
4 2

“Ilmu tanpa amal itu gila, dan amal tanpa ilmu tidak ada gunanya”

(Kitab Ayyuhal Walad)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan salah satu agenda penting pemerintah yang tertuang
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003
pasal 57 ayat 1, yaitu mengupayakan mutu pendidikan nasional melalui
pelaksanaan evaluasi. Menurut Fitri Maiziani pada undang-undang tersebut,
evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian kualitas pendidikan secara
nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada
pihak-pihak yang berkepentingan.t

Menurut Amirono dan Daryanto, salah satu kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru adalah evaluasi pembelajaran. Kompetensi guru
dalam mengevaluasi pembelajaran ini sejalan dengan tugas dan tanggung
jawab guru dalam pembelajaran.? Kegiatan ini menjadi tolok ukur setiap
akan mengawali, mrengrakhi\r/ii maupun menringkayan“mqtvg pembelajaran.
DerigafGefikian, ebdldas! pedbejajarén shagat ety péndicik dalam
mengetahui masalah yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang
diselenggarakan.

Evaluasi merupakan alih bahasa dari istilah dalam bahasa Inggris
yaitu Evaluation. Menurut Edwind Wand dan Gerald W. Brown (1997)
sebagaimana dikutip oleh Amirono dan Daryanto, evaluation refer to the
act or process to determining the value of something. Menurut definisi ini,
maka istilah evaluasi itu menunjuk kepada atau mengandung pengertian

suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu.®

! Fitri Maiziani, “Efektivitas Computer Based Testing Sebagai Sarana Tes Hasil Belajar”,
Kiprah. 5, no. 1 (2016): 15-32, 16.

2Amirono dan Daryanto, Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran Kurikulum 2013,
(Yogyakarta : Gava Media, 2016), 1.

3 Amirono dan Daryanto, Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran Kurikulum ....., 3.



Menurut Muhammad ‘Atiyah al-Abrashi dalam karyanya yang
berjudul Ruku at-Tarbiyah wa-at-Ta lim yang dikutip oleh Bajawi Fadhli

mengatakan
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Gagasan Muhammad ‘Atiyah al-Abrashi diatas menjelaskan bahwa
ujian sekolah atau penilaian di sekolah merupakan ujian yang dilaksanakan
oleh sekolah untuk mengetahui pengusaan kompetensi peserta didik pada
materi yang telah dipelajari, untuk mengetahui kelemahan peserta didik,
ujian atau penilaian dapat berupa penilaian lisan, tulis, dan praktek.
Muhammad ‘Atiyah al-Abrashi mengemukakan bahwa evaluasi atau
penilaian sebagai sarana untuk mengetahui ketercapaian materi
pembelajaran dan menqanahas kelemahan peser%a dldlk Adapun bentuk
evaludsi‘atau! penllaian ity dapat berupa I|sanA{uHsan ‘dah perbuatan atau
praktek.

Secara umum, evaluasi pembelajaran merupakan upaya untuk
menentukan efektivitas dan efisiensi sistem pembelajaran yang meliputi
tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan, dan sistem
evaluasi pembelajaran. Evaluasi tidak hanya untuk mengetahui hasil belajar,
tetapi juga untuk merencanakan program pembelajaran berikutnya,
meningkatkan mutu hasil belajar, menyusun strategi dan metode

pembelajaran, menentukan sistem evaluasi yang sesuai, sebagai media

4 Bajawi Fadhli, Asaru ghiyabi al-kitabi al-madarisiy lit-Tarbiyati war-Riyadiyah ‘ala Raf’i
al-Mustawa al-Ma’arifiy lida Talamizi al-Marhlati as-Sanawiyyati , Tesis (Ma’had al Tarbiyah
al Badaniyah Wa al Riyadhiyah al Jazair University, Sayyid Abdullah : 2009), 63.



pemantauan, analisis dampak, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, evaluasi
pembelajaran  memiliki peran penting dalam rangkaian Kkegiatan
pembelajaran.

Dalam rangkaian kegiatan pembelajaran yang diawali dengan
perancanaan (planing), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actuating), pengendalian (controlling), penilaian (evaluating), dan
peningkatan (stimulating), evaluasi pembelajaran menjadi ujung rangkaian
kegiatan inti untuk mendapatkan informasi hasil pembelajaran secara
komprehensif yang kemudian menjadi bahan untuk peningkatan mutu
pembelajaran. Rangkaian evaluasi pembelajaran meliputi pengukuran
(measurement) dan penilaian (assessment).

Menurut Amirono dan Daryanto, penilaian atau assessment
merupakan kegiatan yang menerapkan berbagai cara dan menggunakan
beragam alat penilaian dalam usaha memperoleh informasi hasil belajar
peserta didik atau ketercapaian kompetensi (rangkaian kemampuan) yang
diraih oleh peserta didik.> Pengertian ini menjelaskan bahwa melalui
penilaian dapat diketahui ketercapaian peserta didik pada rangkaian
kompetensi yang diharapkan. Ketercapaian peserta didik yang akan digali
meIaIU| penllalan inj berupa informasi kognltlf Informasi kognltlf menjadi
salah satu laspek yang\ menjadl tuyuan dalim standar kompetensn yang
disusun dalam rencana pembelajaran. Informasi yang didapatkan inilah
yang nantinya akan ditindaklanjuti oleh pendidik maupun penyelenggara
pendidikan melalui penilaian.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi kian meningkat
pada era milenium ini. Hampir di semua bidang kehidupan telah
terdigitalisasi mulai dari ekonomi, kesehatan, sosial, bahkan pendidikan.
Alat untuk mengakses dunia digital disebut dengan gadget atau gawai.
Gadget saat ini bukan menjadi sesuatu yang mahal dan jarang dimiliki,

tetapi hampir semua orang saat ini memiliki dan menggunakan gadget.

5> Amirono dan Daryanto, Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran Kurikulum 2013,
(Yogyakarta : Gava Media, 2016), 6.



Kebutuhan akan akses media informasi dan komunikasi menjadi salah satu
faktor merebaknya penggunaan gadget. Termasuk di dalamnya akses
pendidikan melalui gadget.

Menurut Hamdan Husein Batubara, keakraban masyarakat dengan
berbagai produk teknologi seperti komputer, tablet, dan smartphone, serta
tersedianya koneksi internet yang semakin murah juga menjadi peluang
untuk pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pelaksanaan
sistem pendidikan.® Peluang ini tampaknya mulai terasa ketika bermunculan
start-up yang bergerak di bidang pendidikan dan banyak pelatihan guru
dalam pembelajaran elektronik, seperti e-learning, e-library, e-evaluating,
dan lain sebagainya.

Pitoyo Budi Santoso mengatakan peserta didik yang dihadapi guru
zaman sekarang jauh berbeda dengan masa sebelumnya. Peserta didik
sekarang merupakan anak-anak generasi Z, yaitu generasi yang lahir dan
tumbuh di era internet. Mereka melek teknologi sehingga mempunyai ruang
leluasa untuk menggapai dunia dan impiannya.” Dalam usaha mengikuti
perkembangan zaman dan teknologi, tampaknya pendidik harus bersiap
untuk beradapta5| dan memberdayakan teknologl |nforma3| dan kom unikasi
sebagal fasnltas yang eﬁ‘ektlf ‘dar/efisien dalam pembelajaran SSalah satu
bagian dari pembelajaran yang sangat mungkin terpengaruh oleh teknologi
digital yaitu kegiatan penilaian pembelajaran.

Perkembangan teknologi turut mempengaruh kegiatan penialian
pembelajaran. Salah satu sisi yang terpengaruh yaitu bentuk dan media
penilaian pada aspek kognitif yang digunakan oleh pendidik maupun
peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah. Paper Based Test (PBT) atau
ujian berbasis kertas beberapa tahun lalu telah tergantikan oleh Ujian

Nasional Berbasis Kertas-Pensil (UNKP) yang menyediakan Lembar Jawab

® Hamdan Husein Batubara, Penggunaan Google Form sebagai Alat Penilaian Kinerja Dosen
di Prodi PGMI UNSIKA Muhammad Arsyad Al Banjari, Al Bidayah, No. 1 (2016): 39-50, 40

" Pitoyo Budi Santoso, Efektivitas Penggunaan Media Penilaian Google Form terhadap Hasil
Belajar Pelajaran TIK, Prosiding (Kebjiakan dan Pengembangan Pendidikan di Era Revolusi
Industri 4.0, 2019): 287-292, 288.



Komputer (LJK). LJIK memudahkan pengampu penilaian dalam proses
koreksi dibandingan dengan PBT yang koreksinya dilakukan secara
manual. Lembar jawab ujian peserta didik yang sudah tercantum dalam LIK
akan melalui proses pemindaian atau scanning komputer hingga akhirnya
muncul nilai dari jawaban tersebut. Penggunaan LIJK bertahan cukup lama
sebagai salah satu media ujian hingga sekitar tahun 2014. Pada tahun 2014,
mulai ada wacana ujian berbasis komputer atau disebut dengan Computer
Based Test (CBT).

Pada laman resmi UNBK Kemdikbud menerangkan bahwa sejak
tahun 2015, Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan merintis Ujian Nasional Berbasis Komputer
(UNBK). UNBK atau juga dikenal dengan Computer Based Test (CBT)
merupakan sistem pelaksanaan ujian nasional dengan media ujian
menggunakan komputer. Dalam pelaksanaan UNBK, ujian ini berbeda
dengan sistem ujian nasional yang sudah berjalan yaitu ujian berbasis kertas
atau Paper Based Test (PBT).% Sejak saat itulah satuan pendidikan dituntut
untuk mempersiapkan diri menyelenggarakan UNBK sehingga satuan
pendidikan tingkat menengah di Indonesia berbondong-bondong
membangun segala fasilitas yang dibutuhkan.

| PAda lawal tahtin 2020 tepatnyabulanmare;tmenjelang rpl;e’laksanaan
Uji&lln-N;iS.i”OhaL‘ P(;meri»htaﬁ r~nelal‘ui Kemer;terlan WKésé‘hat'an Republik
Indonesia mengeluarkan Pedoman Pencegahan dan Pengendalian
Coronavirus Disease (COVID-19). Menurut Kementerian Kesehatan RI
pada awal tahun 2020, COVID-19 menjadi masalah kesehatan dunia. Kasus
Covid-19 ini diawali dengan informasi dari Badan Kesehatan Dunia atau
World Health Organization (WHO) pada 31 Desember 2019 yang
menyebutkan adanya kasus kluster penyakit radang paru-paru (pneumonia)
dengan etiologi yang belum diketahui sebelumnya di kota Wuhan, Provinsi

Hubei, Republik Rakyat China. Kasus Covid-19 terus berkembang hingga

8 Ujian Nasional Berbasis Komputer, https://unbk.kemdikbud.go.id/



adanya laporan pasien yang mennggal dan terjadi importasi Covid-19 di luar
China. Pada 30 Januari 2020, WHO menetapkan COVID-19 sebagai Public
Health Emergency of International Concern (PHEIC) atau disebut juag
dengan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Yang Meresahkan Dunia
(KKMMD). Pada 12 Februari 2020, WHO secara resmi menetapkan bahwa
penyakit Novel Coronavirus yang menjangkiti manusia ini dengan sebutan
Coronavirus Disease atau dikenal dengan istilah COVID-19. Pada tanggal
2 Maret 2020 Indonesia telah melaporkan 2 kasus konfirmasi COVID-19.
Pada 11 Maret 2020, WHO telah menetapkan COVID-19 ini sebagai
pandemi. ® Kemudian, pedoman ini dikuatkan dengan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 tentang Pedoman
Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam rangka Percepatan Penanganan
Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). Pada PMK No 9 tahun 2020 ini,
salah satu bidang yang terkena dampaknya yaitu pendidikan. Pada Bab 111
pasal 13 ayat 1 disebutkan bahwa Pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala
Besar meliputi peliburan sekolah dan tempat kerja.*

Dengan dltetapkannya Cowd 19 _sebagai pandeml Kementerlan
Pendildlkan dan KebuHayaan Republlk Indone5|a (Kemendlkbud RI)
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 04 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus
Disease (Covid-19). Berdasarkan SE Mendikbud No. 4 Tahun 2020, UN
untuk semua jenjang pendidikan dibatalkan, proses belajar dilaksanakan
secara daring dari rumah, petunjuk teknis pelaksanaan ujian sekolah dan
kenaikan kelas.!! Dengan adanya edaran tersebut, instansi dan lembaga

pendidikan menggelar program khusus dalam pelaksanaan pendidikan

® Menteri Kesehatan RI, 2020, Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Coronavirus Disease
(COVID-19) Revisi ke-4, Jakarta, 4

10 Menteri Kesehatan RI, 2020, PMK No 9 tahun 2020 tentang Pedoman Pembatasan Sosial
Berskala Besar dalam rangka Percepatan Penanganan Coronavirus Disease 2019 (Covid-19),
Jakarta, 7

11 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, SE No 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19), Jakarta,
1-2



selama menghadapi masa darurat penyebaran Covid-19, salah satunya yaitu
pelaksanaan penilaian jarak jauh atau penilaian online/dalam jaringan
(daring).

Dengan diterapkannya penilaian daring, pemangku kebijakan
pendidikan menyediakan beberapa program yang dapat diselenggarakan
pada tiap-tiap satuan pendidikan dan setiap satuan pendidikan di semua
jenjang menyiapkan tindakan strategis yang bersesuaian dengan
kemampuan masing-masing. Sejak saat inilah, terjadi pelonjakan
penggunaan media pembelajaran berbasis digital.

Seiring berkembangnya teknologi pendidikan dan penetapan masa
pandemi Covid-19, bermunculan vendor dan platform yang berlomba-
lomba menarik warga pendidikan untuk memasang produk teknologi
pendidikannya pada gadget mereka baik yang berbayar maupun gratis. Tak
ketinggalan, salah satu raksasa perusahaan teknologi dunia yaitu Google
turut menyediakan aplikasi yang menunjang dunia pendidikan secara gratis
seperti Google Scholar, Google Classroom, Google Form, dan lainnya.
Meski bukan produk yang baru, namun penggunaan layanan Google
mengalami popularitas yang cukup signifikan pada masa pandemi Covid-
19. Salah satu layanan Google yang cukup mudah dijalankan dalam dunia
pendldlkan yaltu Google Form i 2

Menurut ‘Admin té Google Form yang dlkutlp oleh Hamdan Husein
Batubara, Google Form merupakan salah satu komponen Google Docs.
Aplikasi ini sangat cocok untuk mahasiswa, guru, dosen, pegawai kantor,
dan profesional yang senang membuat quiz, form, dan survey online. Fitur
dari Google Form dapat dibagi ke orang-orang secara terbuka atau khusus
pemilik akun Google dengan pilihan aksesibilitas, seperti : read only (hanya
dapat membaca) atau editable (dapat mengedit dokumen). Selain itu,
Google Docs juga dapat menjadi alternatif bagi orang-orang yang tidak

memiliki dana untuk membeli aplikasi berbayar untuk menggunakan



program gratisan dibandingkan membajak program berbayar seperti
Microsoft Office, karena kita tahu bahwa program itu adalah tidak baik .2

Lebih lanjut menurut Hamdan Husein Batubara, ada beberapa fungsi
Google Form untuk dunia pendidikan yaitu memberikan tugas
latihan/ulangan online melalui laman website, mengumpulkan pendapat
orang lain melalui laman website, mengumpulkan berbagai data siswa/guru
melalui laman website, membuat formulir pendaftaran online untuk sekolah
dan membagikan kuisioner kepada orang-orang secara online.”* Melihat
salah satu fungsi Google Form sebagai media penilaian online/daring,
selama masa pandemi terlihat banyak satuan pendidikan maupun personal
guru dan dosen menggunakannya dalam penyelenggaraan penilaian/
asesmen jarak jauh.

Pada studi pendahuluan yang peneliti lakukan di MTs Ma’arif NU 1
Cilongok pada tanggal 20 Agustus 2019, peneliti melakukan wawancara
dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas VII yaitu Abdul Haris,
M.Pd dan kelas VI 1Ifi Laeli, S.Ag, M.Pd.l. Berdasarkan hasil wawancara,
beliau mengemukakan bahwa sistem penilaian harian pada aspek kognitif
yang dilakukan selama ini menggunakan sistem konvensional. Pada
pelaksahaah penl Ialanhbrlankonvenm onal mlbehaumenem ukan beberapa
perfﬁésaiaﬁéﬁ yéitu AN YY UINTIVIN T O
1. Penyusunan soal. Bank soal memang membantu guru dalam menyusun

soal pada masing-masing bab, namun setiap akan menyelenggarakan
penilaian harian, pendidik harus menyusun ulang serta memperbanyak
naskah soal sejumlah peserta didik disamping melaksanakan tugas
pendidik lain salah satunya yaitu melakukan penilaian non tes. Selain itu,
permasalahan lain yang muncul ketika penulisan soal adalah penulisan

teks arab (ayat, hadis, dan sejenisnya) yang kadang berubah format ketika

12 Hamdan Husein Batubara, Penggunaan Google Form sebagai Alat Penilaian Kinerja
Dosen di Prodi PGMI UNSIKA Muhammad Arsyad Al Banjari, Al Bidayah, No. 1 (2016): 39-50,
40-41

13 Hamdan Husein Batubara, Penggunaan Google Form sebagai Alat ....., 41



pindah perangkat komputer dan juga perbedaan font/jenis huruf pada
tiap-tiap komputer.

2. Proses penilaian cukup lama. Setelah penilaian harian dilaksanakan di
semua kelas, beliau kemudian mengoreksi dan mengolah hasil yang ada.
Jika terdapat siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) maka beliau harus melaksanakan remidial dan pengayaan bagi
siswa yang telah memenuhi KKM.

3. Membutuhkan alat bantu analisis jawaban. Setelah jawaban terkumpul
dan terkoreksi, selanjutnya beliau harus membuat analisis jawaban
peserta didik. Analisis ini digunakan untuk menentukan kriteria soal
dengan tingkat kesukaran susah, sedang, dan mudah melalui jawaban
peserta didik. Beliau masih menggunakan program Microsoft Excel
dengan cara manual menginput satu per satu jawaban peserta didik.

4. Ujian akhir pendidikan menggunakan komputer dan pemberlakuan
pembelajaran digital. Dalam menempuh penilaian akhir jenjang
pendidikan, MTs Ma’arif NU 1 Cilongok menerapkan ujian berbasis
komputer sehingga sedini mungkin peserta didik harus siap untuk kelak
menghadapinya. Salah satu mata pelajaran yang masuk dalam daftar
ujian akhir yaitu Al-Qur’an Hadis. Selain itu, pemberlakuan
pembelajaran dlgltal d| Imgkungan satuan pendldlkan di bawah naungan
Idementenan Agama turut menjadl pekerjaan rumah, bagl pendldlk dan
peserta didik untuk beradaptasi dan perlahan mengimplementasikannya.

Berdasarkan hal tersebut, Wakil Kepala Urusan Kurikulum bersama
Pendidik di MTs Ma’arif NU Cilongok menerapkan Google Form sebagai
salah satu alternatif penilaian harian yang mencakup aspek kognitif. Hal ini
dilakukan dalam rangka menyelenggarakan penilaian harian untuk
menggali informasi ketercapaian belajar pada aspek kognitif yang sesuai
dengan perkembangan zaman. Melalui permasalahan yang ada, peneliti
mengemukakan sebuah gagasan untuk mendeskripsikan bagaimana

efektivitas penggunaan Google Form yang diterapkan dalam



penyelenggaraan penilaian harian aspek kognitif di MTs Ma’arif NU 1
Cilongok pada salah satu mata pelajaran yaitu Al-Qur’an Hadis.

Selain itu, kondisi saat ini yang dialami dunia pendidikan akibat dari
pandemi Covid-19 yang mengharuskan kegiatan pembelajaran dilakukan
dari rumah. Peneliti melihat peluang bahwa penilaian harian aspek kognitif
dapat diselenggarakan secara daring. Salah satu platform yang dapat
digunakan untuk menyelenggarakan penilaian berbasis daring adalah
Google Form.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu diadakan penelitian
untuk mengetahui bagaiman efektivitas penggunaan Google Form pada
penilaian harian aspek kognitif mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Oleh
karena itu, peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul
“Efektivitas penggunaan Google Form pada penilaian harian aspek kognitif
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok”. Fokus
dari penelitian ini adalah tentang efektivitas penggunaan Google Form pada
penilaian harian aspek kognitif mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs
Ma’arif NU 1 Cilongok.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Batasan masalah yang akan dibahas adalah efektivitas penggunaan
Goople Form pada pehllalan harlan aspek kogmtlf mata pelajaran Al-
Qur’an Hadls di MTs Ma arlf NU 1 Cllongok dlmana penggunaan aplikasi
tersebut dapat membantu penyelenggaraan penilaian hasil pembelajaran
khususnya pada ranah kognitif.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka permasalahan
yang akan diteliti dan dicari jawabannya adalah “Bagaimana efektivitas
penggunaan Google Form pada penilaian harian aspek kognitif mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok?”
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
penggunaan Google Form pada penilaian harian aspek kognitif mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi ilmu pengetahuan di bidang pendidikan tingkat
menengah pertama sehingga tercapai penggunaan media penilaian aspek
kognitif secara daring yang efektif dan efisien serta mendapatkan hasil
belajar yang lebih baik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa

1) Memudahkan dalam mengerjakan penilaian harian daring.

2) Meningkatkan rasa percaya diri dalam menjalani pengukuran dan
penilaian pembelajaran pada aspek kognitif.

3) Memotivasi peserta didik untuk mendayagunakan teknologi
sebagai sarana belajar dan menggunakannya secara bijak serta
bernilai manfaat.

d &N PIU/IRWOKERTO

1) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana untuk
mengembangkan media penilaian aspek kognitif secara daring.

2) Memudahkan guru dalam penyusunan soal, analisis butir soal, dan
pengarsipan soal.

3) Meningkatkan kemampuan guru dalam mendayagunakan media
teknologi informasi dalam pembelajaran.

c. Bagi Sekolah
1) Melalui penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

pertimbangan dalam penggunaan teknologi sebagai salah satu

media penilaian peserta didik pada aspek kognitif.
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2) Menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan kemampuan
pendidik dan peserta didik dalam penggunaan media teknologi
informasi.

3) Menjadi proyek percontohan untuk dapat diterapkan di sekolah
lain.

d. Bagi Penulis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
referensi penilaian pembelajaran pada aspek kognitif secara daring

yang dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.

E. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam memperoleh gambaran singkat tentang
isi tesis, dipaparkan secara rinci alur pembahasan sebagai berikut :
1. Bagian Awal
Bagian ini terdiri dari; Halaman Judul, pengesahan direktur,
pengesahan tim penguji, nota dinas pembimbing, pernyataan keaslian,
abstrak (bahasa Indonesia), abstrak (bahasa Inggris), transliterasi,
motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar, dan daftar lampiran.
2. Bagian Isi
- /\ Bafiah ini t8rtiiri dart; Bab | Bentihtiluan, Bab 1 Ldndasan Teori,
Bab ilf Metode Periel.iti‘én: Bab IV‘;HaéLiI 'F;érhié‘iit'iaﬁ dén \P'émbahasan,
dan Bab V Penutup.

Pada Bab | Pendahuluan menguraikan Latar Belakang Masalah,
Batasan dan Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
dan Sistematika Pembahasan.

Bab Il Landasan Teori menjelaskan deskripsi konseptual yang
meliputi: Variabel penelitian, hasil penelitian yang relevan, kerangka
berpikir, dan hipotesis penelitian

Bab Il Metode Penelitian menjelaskan tentang paradigma

penelitian, pendekatan penelitian, dan desain penelitian, tempat dan
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waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknik analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan menjelaskan tentang
deskripsi data, uji persyaratan analisis, hasil pengujian hipotesis, dan
pembahasan hasil penelitian.

Bab V Simpulan, Implikasi dan Saran menjelaskan tentang
simpulan, implikasi, dan saran dari hasil penelitian.

Bagian Akhir
Pada bagian akhir berisi tentang Daftar Pustaka, Lampiran-

Lampiran dan Daftar Riwayat Hidup.

[AIN PURWOKERTO
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BAB |1
EFEKTIVITAS GOOGLE FORM PADA PENILAIAN HARIAN
ASPEK KOGNITIF MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADIS

A. Deskripsi Konseptual
1. Efektivitas
a. Pengertian Efektivitas

Istilah efektivitas berasal dari kata efektif, dalam bahasa
Inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau sesuatu yang
dilakukan berhasil dengan baik. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), efektif (kata sifat) berarti ada efeknya
(akibatnya, pengaruhnya), manjur atau mujarab, dapat membawa
hasil atau berhasil guna, dan mulai berlaku.'* Dengan demikian,
efektif memiliki arti berhasil, mendapatkan hasil, atau membawa
efek yang baik.

Lebih spesifik dalam KBBI, kata efektivitas merupakan
kata benda yang berarti keefektifan, dia ditugasi untuk memantau

| ‘,j,;_z(pfoffﬁlﬁ).15\fl\f/}l-é'[all’.ji‘;dg‘fi‘h\/i’]s;iﬁs’e?ér? bgﬁasa.in'if,’;,efélitiyitqs memiliki
makna sesuatu yang memiliki akibat, pengaruh, atau membawa
hasil.

Menurut Dunn sebagaimana dikutip oleh Maifori Watiah
mengemukakan bahwa efektivitas merupakan kriteria evaluasi
yang digunakan dalam rangka menilai ketercapaian sesuatu yang
telah dirumuskan.’® Penjelasan ini melihat efektivitas sebagai
kriteria evaluasi untuk menilai apakah suatu program, kegiatan

atau tujuan yang dirumuskan telah tercapai.

14 KBBI Offline, Pencarian kata : Efektif
15 KBBI Offline, Pencarian kata : Efektivitas

16 Maifori Watiah, Efektivitas Pembinaan Dinas Penglolaan Pasar terhadap Pedagang Kaki
Lima di Kota Bandar Lampung, Tesis, Unila Lampung, 2011, 11
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Menurut Hassan Shadily yang dikutip oleh Soleha,
efektivitas ialah menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan suatu
usaha dikatakan efektif kalau usaha itu mencapai tujuannya. Secara
ideal efektivitas dapat dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang

agak pasti.t’

Menurut E. Mulyasa dalam Farid Agus Susilo
menjelaskan bahwa efektivitas adalah ukuran yang menyatakan
sejauh mana sasaran atau tujuan (kuantitas, kualitas dan waktu)
telah dicapai.'®

Menurut Richard M. Steers yang dikutip oleh Shinta Kurnia
Dewi menjelaskan bahwa efektivitas adalah jangkauan usaha suatu
program sebagai suatu sistem dengan sumber daya dan sarana
tertentu untuk memenuhi tujuan dan sasarannya tanpa
melumpuhkan cara dan sumber daya itu serta tanpa memberi
tekanan yang tidak wajar terhadap pelaksanaannya.*®

Dari pengertian efektivitas menurut para ahli di atas,
penulis menyimpulkan bahwa efektivitas merupakan tingkat
keberhasnan atau ukuran pencapalan tUJuan berdasarkan rumusan

J ,atau program keglatan tertentu Berkaltan dengan penelltlan ini

. yaltu efektivitas penggunaan Googleglfzbr*rh pada penllalan harian
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok,
peneliti meneliti ada atau tidak efektivitas penggunaan Google
Form pada penilaian harian mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di
MTs Ma’arif NU 1 Cilongok. Dengan demikian, tujuan

dilaksanakan penelitian ini adalah mencari dampak atau efek

17 Soleha, Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik di MTs Ma’had Ddi Pangkajene Kabupaten
Sidenreng Rapang, UIN Alaudin Makassar, 2013, 15

18 Farid Agus Susilo, Peningkatan Efektivitas Pada Proses Pembelajaran, (Jurnal Mahasiswa
Unesa, Universitas Negeri Surabaya), 2

19 Shinta Kurnia Dewi. “Efektivitas E-Learning Sebagai Media Pembelajaran Mata Pelajaran
TIK , Jurnal Prima Edukasia, vol. 3, no. 1, 2018, hal. 13-18, 9
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penggunaan Google Form pada penilaian harian mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.
b. Indikator Efektivitas

Setelah memahami definisi efektivitas dari berbagai sudut

pandang, kemudian perlu dipahami juga tentang bagaimana cara

memandang sesuatu yang memiliki efektivitas. Menurut Richard

M. Steers sebagaimana dikutip oleh Maifori Watiah menjelaskan

bahwa untuk meneliti keberadaan efektivitas, terdapat tiga model

dalam efektivitas. Tiga model efektivitas yang digagas oleh

Richard M. Steers adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Model Optimasi Tujuan

Model optimasi tujuan memiliki konsentrasi pada setiap
organisasi memiliki tujuan yang berbeda-beda yang harus
dikejar. Dengan model ini, tingkat keberhasilan atau kegagalan
dapat lebih spesifik terukur dengan membandingkan antara hasil
yang diperoleh dengan tujuan yang dirumuskan oleh setiap
organisasi

Model Perspektif Sistem

Model perspektif sistem memandang pentingnya hubungan
303|al organ|sa3| Ilngkungan Hubungan yang_ dimaksud yaitu

_Jadanya hubﬂngan Yang Yaik antara kompohent komponen yang

ada di dalam maupun di luar organisasi. Komponen tersebut
merupakan komponen yang berpengaruh terhadap ketercapaian
tujuan organisasi.

Model Tekanan pada Perilaku

Model tekanan pada perilaku memusatkan bahwa efektivitas
organiasi dapat diukur dari hubungan yang homogen antara
perilaku anggota dengan tujuan yang dirumuskan.

Homogenisasi anatara perilaku dengan tujuan akan

16



memunculkan peluang ynag cukup besar akan peningkatan
prestasi organisasi secara keseluruhan.?

Richard M. Steers sebagaimana dikutip oleh Maifori
Watiah mengemukakan bahwa produktivitas, kompetensi meraih
keuntungan, dan kesejahteraan pada anggota organisasi/pegawai
merupakan kriteria ketercapaian efektivitas yang tinggi.?* Menurut
Azhar Kasim pada Maifori Watiah menjelaskan bahwa terdapat
tiga metode untuk mengukur efektivitas. Adapun ketiga metode itu
adalah sebagai berikut:

1) Model Sistem Rasional
Metode sistem rasional memusatkan pengukuran pada
produktivitas dan efisiensi dalam pencapaian tujuan.
2) Model Sistem Alamiah
Metode sistem alamiah memusatkan pengukuran pada sisi
moral/perilaku dan harmonisasi dari anggota organisasi
3) Model Sistem Terbuka
Metode sistem terbuka menekankan pengukuran pada sisi
~_ perolehan sumberdaya dan kemampuan anggota dan
| A\ | Drganisadiuntuk Geradantési Hefigart Tingkindarfiyd

Sementara itu, menurut Gibson dalam Maifori Watiah
menyebutkan bahwa kriteria untuk mengukur tingkat efektivitas
terdiri dari kriteria berikut ini:

1) Kiriteria Efektivitas Jangka Pendek
Kriteria efektivitas jangka pendek mengukur efektivitas dari
segi produktivitas, efisensi, dan kepuasan.

2) Kriteria Efektivitas Jangka Panjang

20 Maifori Watiah, Efektivitas Pembinaan Dinas Penglolaan Pasar terhadap Pedagang Kaki
Lima di Kota Bandar Lampung, Tesis, Unila Lampung, 2011, 11

21 Maifori Watiah, Efektivitas Pembinaan Dinas Penglolaan Pasar ....., 13
22 Maifori Watiah, Efektivitas Pembinaan Dinas Penglolaan Pasar ....., 13-14
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Kriteria efektivitas jangka panjang mengukur efektivitas dari

segi kelangsungan hidup.

Dimensi waktu dipandang dapat menilai efektivitas dari segi

produktivitas, kepuasan, adaptasi, dan pengembangan pada

organisasi.??

Pada Richard M. Steers yang dikutip oleh Punto Raharjo

menyebutkan beberapa indikator efektivitas, yaitu :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

10)

11)

Kualitas yang dihasilkan

Produktivitas yang dihasilkan

Kesiagaan dalam menghadapai hal-hal tak terduga

Efisiensi antara anggaran biaya dan preestasi yang dihasilkan

Ketahanan sumber daya yang masih tersisa setelah semua
biaya dan kewajiban dipenuhi

Pertumbuhan adalah suatu perbandingan mengenai eksistensi
sekarang dan masa lalunya

Stabilitas yaitu pemeliharaan struktur, fungsi dan sumber daya
sepanjang waktu

Kecelakaan vyaitu frekuensi dalam hal perbaikan yang

beraklbat pada keruglan waktu

| Semangat Kerla yaltu adanya perasaan tenkat dalam hal

pencapaian tujuan, yang melibatkan usaha tambahan,
kebersamaan tujuan dan perasaan memiliki

Motivasi artinya adanya kekuatan yang mucul dari setiap
individu untuk mencapai tujuan

Kepaduan yaitu fakta bahwa para anggota organisasi saling
menyukai satu sama lain, artinya bekerja sama dengan baik,

berkomunikasi dan mengkoordinasikan

2 Maifori Watiah, Efektivitas Pembinaan Dinas Penglolaan Pasar terhadap Pedagang Kaki
Lima di Kota Bandar Lampung, Tesis, Unila Lampung, 2011,13-14
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12) Fleksibelitas Adaptasi artinya prosedur standar operasi yang
ada mendapat suatu rangsangan, hal ini bertujuan untuk
mencegah keterbekuan terhadap rangsangan lingkungan?*

Berdasarkan beberapa teori tentang indikator efektivitas
diatas, penulis mengadopsi teori indikator efektivitas menurut

Richard M. Steers. Teori indikator efektivitas menurut Richard M.

Steers inilah yang menjadi pondasi teori penulis dalam melakukan

penelitian terutama dalam hal yang berkaitan dengan indikator

efektivitas.
c. Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas
Menurut Richard M. Steers sebagaimana dikutip oleh

Maifori Watiah mengemukakan bahwa terdapat empat faktor yang

mempengaruhi  efektivitas. Adapun keempat faktor yang

mempengaruhi efektivtias adalah sebagai berikut:

1) Karakteristik Organisasi

Karakteristik organisasi merupakan keunikan dalam hubungan

antar sumber daya manusia yang ada dalam organisasi. Hal ini

berkaitan dengan struktur organisasi yang dibangun dan
| /) Ixamakeefistik pekexaVV (IS IS 1
Karakteristik pekerja menjadi faktor yang paling berpengaruh

teknologi ,yang_,d_i,gynakan,

karena pekerja merupkan pelaku upaya pencapaian tujuan.
Harmonisasi yang dibangun akan turut mempengaruhi
ketercapaian hasil yang diinginkan.

3) Karakteristik Lingkungan
Karakteristik lingkungan meliputi lingkungan luar organisasi
(faktor eksternal) yang berpengaruh terhadap penyusunan
keputasan dan pengambilan tindakan dan lingkungan dalam

organisasi (faktor internal) yang merupakan lingkungan

2 Punto Raharjo, Keefektifan Pendistribusian Barang pada PT. Pahala Express Cabang
Yogyakarta, Makalah (Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), 9-10
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keseluruhan di dalam organisasi yang menciptakan iklim
organisasi.
4) Karakteristik Manajemen
Karakteristik manajemen meliputi strategi dan mekanisme kerja
yang baik, ketepatan dalam merumsukan kebijakan,
pemberdayaan sumber daya yang ada, mencipatakan
lingkungan yang berprestasi, proses komunikasi, kepemimpinan
dan pengambilan keputusan, dan adaptasi terhadap perubahan
lingkungan.®
Menurut Maifori Watiah, jika dipandang dari pendekatan
terhadap teori efektivitas yang ada terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi efektivitas organisasi. Adapun faktor yang
mempengaruhi efektivtias organisasi adalah sebagai berikut:
1) Rumusan tujuan yang jelas
2) Struktur organisasi
3) Dukungan atau keikutsertaan masyarakat
4) Sistem nilai yang dianut?®
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, untuk mencapai
‘ / lgfe‘kt’iv_jﬂt‘as GQo‘g@IejFp'fm pada pemlalan harianjasgekykognitif mata
" pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok baik dari
pendidik maupun pemangku kebijakan madrasah terlebih dahulu
merumuskan program ini agar ketika pelaksanaan dan hasilnya
efektif dan efisien. Penempatan posisi atau struktur memiliki peran
dalam pembagian wewenang sesuai dengan porsinya masing-
masing. Dukungan pemangku kebijakan madrasah, dan guru serta
dukungan dan keikutsertaan peserta didik dalam penilaian harian
tersebut turut mempengaruhi tingkat efektivitas Google Form pada

penilaian harian aspek kognitif mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di

25 Maifori Watiah, Efektivitas Pembinaan Dinas Penglolaan Pasar terhadap Pedagang Kaki
Lima di Kota Bandar Lampung, Tesis, Unila Lampung, 2011, 11-12

26 Maifori Watiah, Efektivitas Pembinaan Dinas Penglolaan Pasar ..., 10
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MTs Ma’arif NU 1 Cilongok. Selain ketiga hal tersebut, sistem nilai
yang dianut juga menjadi salah satu hal yang berpengaruh terhadap
tingkat efektivitas Google Form pada penilaian harian aspek
kognitif mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1
Cilongok. Dengan demikian, untuk mengukur tingkat efektivitas
harus memandang faktor-faktor yang mempengaruhi agar dalam
penyusunan instrumen pengukuran dapat mempertimbangkan
faktor-faktor tersebut.

Dengan mengetahui definisi efektivitas, kita dapat memahami
keefektifan, dampak, pengaruh atau hasil yang dibawa oleh sesuatu,
dalam hal ini kita dapat mengetahui bagaimana keefektifan suatu
aplikasi untuk penilaian harian secara online/daring. Kemudian, dengan
adanya indikator efektivitas akan semakin memberikan rambu-rambu
untuk melihat kefektifan sesuatu, dalam hal ini keefektifan suatu
aplikasi untuk penilaian harian secara online/daring.

Adapun indikator dan faktor yang mempengaruhi efektivitas
menjadi dasar peneliti dalam membangun kerangka pikir, metode
penelitian dan teknik analisis yang sesuai. Dengan demikian, peneliti
dapat menjawab rumusan masalah dan menarik kesimpulan atas
hipotesis yang tel‘gh‘_ ditentukan.
aéogidrorn U VW UK

Perkembangan teknologi informasi mendorong hampir semua
bidang kehidupan untuk melakukan inovasi. Dalam dunia pendidikan,
teknologi harus dipacu untuk diterapkan agar kegiatan pembelajaran
lebih sesuai dengan perkembangan zaman dan turut membantu
mensukseskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

Pada penelitian ini penulis akan melakukan penelitian pada
penilaian harian tes tulis berbasis online/daring menggunakan Google
Form. Pada halaman Welcome to Google, Admin Google melalui laman
https://support.Google.com/ menjelaskan bahwa Google Form

merupakan produk dari Google yang berfungsi untuk membuat
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formulir, kuis, RSVP, dan lainnya.?” Lebih lanjut, Google Form dapat
menampung responden, memantau tingkat respon, dan mengolah hasil
respon melalui spreadsheet. Layanan ini sudah cukup familiar di
lingkungan pendidikan sehingga bagi guru Google Form merupakan
aplikasi yang sudah tidak asing lagi.
Menurut Dwi Purwanti dan Alifi Nur Prasetya Nugroho, Google
Form adalah sebuah aplikasi yang dikembangkan Google untuk
membuat sebuah survei dan kuesioner yang dikembang. Google Form
adalah bagian dari Google doc, sebuah aplikasi rintisan Google untuk
membuat, mengedit, dan menyimpan dokumen. Formulir yang dibuat
dalam Google Form secara otomatis akan tersimpan di Google drive
dan dapat dengan mudah dibagikan kepada siapa saja.?®
Pada laman Bantuan Google https://support.Google.com/
dijelaskan cara menggunakan Google Form. Adapun cara
menggunakan Google Form adalah sebagai berikut :
a. Menyapkan formulir atau kuis baru
1) Buka https://forms.Google.com/
2) KIlik tombol kosong +

\ 3) Formullrba%u akan terbuka

b Edlt dan format formullr atau kws
Pada tahap ini pengguna dapat menambahkan, mengedit, atau
memformat teks, atau video dalam sebuah formulir.
1) Membuat formulir
2) Membuat kuis dengan Google Form

3) Memilih lokasi penyimpanan tanggapan formulir

27 Admin Google, Tentang Google Formulir, https://support.google.com/

2 Dwi Purwanti dan Alifi Nur Prasetya Nugroho, Pengembangan Media Evaluasi
Pembelajaran Sejarah Berbasis Google Formulir di SMA N 1 Prambanan (Istoria, 2018), Vol. 04

No. 01, 4-5
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c. Kirim formulir agar dapat diisi oleh orang lain
Pada tahap ini, jika formulir pengguna sudah siap, pengguna dapat
mengirim formulir kepada orang lain dan mengumpulkan respons
mereka.?®
Aplikasi Google Form ini juga dapat dimodifikasi agar dapat
diakses dengan jaringan wifi maupun internet. Dengan demikian,
peserta didik dapat mengakses aplikasi ini dimanapun dan dapat
menggunakan perangkat selain komputer seperti laptop, tablet dan
smartphone.
3. Penilaian Harian Aspek Kognitif
a. Penilaian
Pada bagian awal tesis ini sedikit dijabarkan tentang
perbedaan anatara evaluasi, pengukuran, dan penilaian. Menurut
Edwind Wand dan Gerald W. Brown yang dikutp oleh Amirono
dan Daryanto menjelaskan bahwa, evaluation refer to the act or
process to determining the value of something. Menurut definisi
ini, maka istilah evaluasi itu menunjuk kepada atau mengandung
pengertian suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai

Adafi sestatd. ¥ | ]

Secara umum, evaluasi "E)éfﬁzbeI'a]érérf"rﬁ'érl}pékan upaya
untuk menentukan efektivitas dan efisiensi sistem pembelajaran
yang meliputi tujuan, materi, metode, media, sumber belajar,
lingkungan, dan sistem evaluasi pembelajaran. Evaluasi tidak
hanya untuk mengetahui hasil belajar, tetapi juga untuk
merencanakan program pembelajaran berikutnya, meningkatkan
mutu hasil belajar, menyusun strategi dan metode pembelajaran,
menentukan sistem evaluasi yang sesuai, sebagai media

pemantauan, analisis dampak, dan lain sebagainya. Oleh karena itu,

2% Admin Google, Cara Membuat Google Formulir, https://support.google.com/

30 Amirono dan Daryanto, Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran Kurikulum 2013,
(Yogyakarta : Gava Media, 2016), 3
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evaluasi pembelajaran memiliki peran penting dalam rangkaian
kegiatan pembelajaran.

Rangkaian evaluasi pembelajaran meliputi pengukuran
(measurement) dan penilaian (assessment). Pada hakikatnya 3 hal
diatas adalah berbeda. Evaluasi, penilaian, dan pengukuran
memiliki pengertian masing-masing. Menurut Wiersma dan Jurs
dalam Amirono dan Daryanto mengemukakan bawha Technically,
measurement is the assignment of numeral to object or event
according to rules that give numeral quantitative meanings.®
Berdasarkan gagasan tersebut, secara ringkas dapat diketahui
bahwa pengukuran merupakan sebuah penugasan atau unjuk kerja
beberapa objek atau kegiatan berdasarkan peraturan yang telah
ditetapkan untuk memberikan penilaian kuantitatif atau berupa
angka.

Hal mendasar yang dimiliki oleh pengukuran adalah hasil
atau informasi yang didapatkan berupa kuantitatif atau berupa
angka berdasarkan ketetapan alat ukur yang telah ditetapkan
bersama. Ini merupakan satu hal mendasar membedakan dengan

‘ penllalan [dani evaluaS| Menurut Amlrono dan Daryanto
menjelaskan bahiwa pengukuran adalah suatu proses atau kegiatan
untuk menentukan kuantitas sesuatu. Dalam proses pengukuran,
tentu guru harus menggunakan alat ukur (tes dan non-tes). Alat
ukur tersebut harus standar, yaitu memiliki derajat validitas dan
reliabelitas yang tinggi.®? Dengan demikian, semakin mempertegas
bahwa pengukuran merupakan kegiatan untuk menggali informasi
yang bersifat kuantitatif.

Menurut Bob Kizlik pada artikelnya menjelaskan tentang

perbedaan ketiganya, assessment is a process by which information

31 Amirono dan Daryanto, Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran Kurikulum 2013,
(Yogyakarta : Gava Media, 2016), 3

32 Amirono dan Daryanto, Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran Kurikulum ....., 4
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is obtained relative to some known objective or goal. Assessment
is a broad term that includes testing. A test is a special form of
assessment. Tests are assessments made under contrived
circumstances especially so that they may be administered. In other
words, all tests are assessments, but not all assessments are tests.>
Berdasarkan pengertian penilaian tersebut dapat duketahui bahwa
penilaian adalah suatu proses dimana informasi diperoleh secara
relatif terhadap tujuan atau sasaran yang telah ditentukan. Penilaian
adalah istilah luas yang mencakup tes atau pengujian. Tes adalah
bentuk penilaian khusus. Tes adalah penilaian yang dibuat secara
khusus berdasarkan rencana yang ditentukan sehingga mereka
dapat mengelola hasilnya. Pada pengertian yang lebih sederhana,
semua tes merupakan penilaian, namun tidak semua penilaian
berupa tes.

Menurut Zainal Arifin menjelaskan bahwa antara penilaian
dan evaluasi memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya
adalah keduanya mempunyai pengertian menilai atau menetukan
nilai sesuatu. Di samaping itu, alat yang digunakan untuk

, mengumpulkan datanya juga sama. Perbedaannya terletak pada

1 ,;“‘"ruang lingkup (scope) dah’ pelaksanaannya Ruang. Imkup penilaian
lebih sempit dan biasanya hanya terbatas pada salah satu komponen

atau aspek saja, seperti prestasi belajar peserta didik. Pelaksanaan
penilaian pada umumnya dilakukan dalam konteks internal, yakni
orang-orang yang menjadi bagian atau terlibat dalam proses
pembelajaran tertentu. Misalnya guru menilai prestasi belajar
peserta didik, supervisor menilai kinerja guru, dan sebagainya.
Ruang lingkup evaluasi lebih luas daripada pengukuran maupun
penialaian. Evaluasi mencakup sensus komponen dalam suatu

sistem seperti sistem pendidikan, sistem kurikulum, sistem

3 Bob Kizlik, Measurement, Assessment, and Evaluation in Education, Artikel :
https://www.cloud.edu/ , 2014, 2
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pembelajaran, dan evaluasi dapat dilakukan tidak hanya pihak
internal (evaluasi internal) tetapi juga pihak eksternal (evaluasi
eksternal), seperti konsultan mengevaluasi suatu program atau
kurikulum.* Hal ini semakin mempertegas bahwa evaluasi dan
penilaian secara spesifik dan teknis itu berbeda.

Pada bagian ini, lebih spesifik membahas tentang penilaian.
Menurut Gronlund yang dikutip oleh Zainal Arifin menjelaskan
bahwa penilaian adalah suatu proses yang sistematis dari
pengumpulan, analisis, dan interpretasi informasi/data untuk
menentukan sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan
pembelajaran.® Penilaian menjadi sarana untuk menggali
informasi atau mencari data tentang hasil belajar peserta didik yag
telah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran. Dari informasi
tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan berbagai macam
kegiatan maupun program yang telah ditentukan oleh setiap
pendidik maupun penyelenggara pendidikan.

Menurut Anthony J. Nitko yang dikutip oleh Zainal Arifin
menjelaskan bahwa assessment |s a broad term deflned as a

- process for obtémlng mformatlon that isjused for makmg decisions
about students...®® Melalui gagasan ini dapat diketahui bahwa
penilaian merupakan suatu proses atau kegiatan yang sistematis
dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang
proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka membuat
keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan
tertentu.

Dari penjelasan di atas penulis mengerucutkan sebuah

gagasan tentang penilaian. Penilaian merupakan serangkaian usaha

34 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Cetakan kedelapan, 2016 (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya), 7-8

3 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Cetakan kedelapan....., 4

3 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Cetakan kedelapan....., 4
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untuk memperoleh informasi proses dan hasil belajar peserta didik
untuk diolah dan selanjutnya menjadi bahan untuk mengetahui
ketercapaian kompetensi peserta didik serta menentukan program
tindak lanjut sesuai kebutuhan pemangku pendidikan diberbagai
tingkat penyelenggara.
b. Penilaian Harian (PH) Aspek Kognitif
Pada penyelenggaraan penilaian, terdapat beberapa bentuk
penilaian yang salah satuya yaitu penilaian harian. Menurut
Kemdikbud dalam buku Panduan Penilaian oleh Pendidik dan
Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama mengemukakan
bahwa Penilaian Harian (PH) merupakan proses pengumpulan dan
pengolahan informasi hasil belajar peserta didik dalam usaha
menetapkan program perbaikan atau pengayaan berdasarkan
tingkat penguasaan kompetensi yang dicapai peserta didik dan
memperbaiki proses pembelajaran (assessment as dan for learning)
yang telah diprogramkan, dan mengetahui tingkat penguasaan
kompetensi serta menetapkan ketuntasan penguasaan kompetensi
(assessment of learning) pada peserta didik.” Definisi ini menjadi
_salah satu Ia‘_nQasan,Qa\l‘am memahami_pen,i_l,a‘ianv,har,ian. Hal ini
| /“\dikatehakan, masih bétedatiya istilahistilah Tmalatau istilah yang
serupa dengan PH berdasar kurikulum sebelumnya padahal
esensinya berbeda.

Pada penjelasan ini, penilaian harian yang dimaksud yaitu
pada aspek kognitif yang merupakan sebuah kegiatan untuk
mengumpulkan dan mengolah informasi kognitif hasil belajar
peserta didik. Informasi kognitif yang telah terkumpul dan diolah
kemudian digunakan untuk menyusun dan menetapkan kegiatan
tindak lanjut yang lain yaitu perbaikan bagi yang belum memenuhi

kriteria ketuntasan minimal kompetensi atau pengayaan bagi

87 Kemendikbud, Panduan Penilaian oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan Sekolah
Menengah Pertama, (Jakarta : Kemendikbud, 2017), 8
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peserta didik yang telah memenuhi dan/atau melampaui kriteria
ketuntasan minimal kompetensi yang telah dirumuskan oleh satuan
pendidikan.

Di samping sebagai landasan untuk menetapkan kegiatan
remidial dan pengayaan, PH juga sebagai dasar untuk memperbaiki
proses pembelajaran yang telah diselenggarakan, untuk
mengetahui tingkat penguasaan kompetensi peserta didik dan
menetapkan ketuntasan kompetensi yang telah dicapai oleh peserta
didik. Dengan demikian, melihat begitu kompleksnya peran PH,
maka dapat dikatakan bahwa PH memiliki peran yang penting
dalam menggali informasi hasil belajar peserta didik khususnya
pada aspek kognitif.

Dalam konteks Pendidikan Islam, menurut Muhammad
‘Atiyah al-Abrashi dalam karyanya yang berjudul Rujiu at-
Tarbiyah wa-at-Ta’lim yang dikutip oleh Bajawi Fadhli
mengungkapkan tentang penilaian sebagai berikut:

22 Augddl G 38 J 2Oy &l o £ AT JICHYERS N

J‘ V-?Al." j-t.:s \-f -i-\)\vh\i < }i*jéksﬂ 3‘}&.“? JG-(‘M S/JL;::»A\LG )‘w\ﬁﬁ

% Ju,xy\ BEUsg) 1355 Bhad § B35 Sl u)& f ey
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Gagasan  Muhammad  ‘Atiyah  al-Abrashi diatas
menerangkan bahwa ujian sekolah atau penilaian di sekolah
merupakan ujian yang dilaksanakan oleh sekolah untuk

mengetahui pengusaan kompetensi peserta didik pada materi yang

% Bajawi Fadhli, Asaru ghiyabi al-kitabi al-madarisiy lit-Tarbiyati war-Riyadiyah ‘ald Raf’i
al-Mustawa al-Ma’arifiy lida Talamizi al-Marhlati as-Sanawiyyati , Tesis (Ma’had al Tarbiyah al
Badaniyah wa al Riyadhiyah al Jazair University, Sayyid Abdullah : 2009), 63.
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telah dipelajari, untuk mengetahui kelemahan peserta didik, ujian
atau penilaian dapat berupa penilaian lisan, tulis, dan praktek.
Muhammad ‘Atiyah al-Abrashi mengemukakan bahwa evaluasi
atau penilaian sebagai sarana untuk mengetahui ketercapaian
materi pembelajaran dan menganalisis kelemahan peserta didik.
Adapun bentuk evaluasi atau penilaian itu dapat berupa lisan,
tulisan, dan perbuatan atau praktek.

Gagasan Muhammad Atiyah al-Abrasyi di atas, memiliki
relevansi dalam konsep penilaian masa kini. Muhammad ‘Atiyah
al-Abrashi memandang bahwa penilaian merupakan sebuah media
untuk mengetahui kemampuan atau kompetensi yang dicapai oleh
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran atau lebih dikenal
dengan istilah hasil belajar. Selain itu, melalui penilaian juga
pemangku pendidikan dapat mengetahui kelemahan atau hal-hal
yang menghambat ketercapaian kompetensi peserta didik.

Kemudian Muhammad ‘Atiyah al-Abrashi menambahkan
pada bagian teknis penilaian dapat berupa lisan, tulis, maupun
praktek. Ketiga jenis penilaian ini merupakan jenis penilaian yang

_umum dlgunakan oIeh pendldlk Tlgajenls penllalan muuga sering
| ,;““"‘"-dlpakal dalam keglatan MY UNILTCIN I /

PH diselenggarakan  setelah  rangkaian  kegiatan
pembelajaran  berlangsung sebagaimana Rencana Program
Pembelajaran (RPP) yang telah direncanakan. Berdasarkan
panduan Kemdikbud, Hasil Penilaian Harian merupakan nilai
rata-rata yang diperoleh dari hasil penilaian harian melalui tes
tertulis dan/atau penugasan untuk setiap KD.% Pada pelaksanaan
Kurikulum 2013, konsep ini telah dilaksanakan oleh pendidik baik
dalam input tabulasi nilai di buku nilai maupun input dalam

pengolahan nilai rapor. Di lingkungan Pendidikan Madrasah

39 Kemendikbud, Panduan Penilaian oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan Sekolah
Menengah Pertama, (Jakarta : Kemendikbud, 2017), 72
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(Penma) di bawah naungan Kementerian Agama (Kemenag), telah
meluncurkan Aplikasi Rapor Digital (ARD) dimana komposisi
Nilai Harian kolom pengetahuan atau aspek kognitif merupakan
rata-rata penilaian harian asapek kognitif yang telah
diselenggarakan selama satu semester.

Kemdikbud menambahkan, nilai pengetahuan diperoleh
dari hasil penilaian harian (PH), penilaian tengah semester (PTS),
dan penilaian akhir semester (PAS) yang dilakukan dengan
beberapa teknik penilaian sesuai tuntutan kompetensi dasar (KD).*
PH merupakan salah satu sarana untuk menggali informasi
kompetensi peserta didik pada domain pengetahuan/aspek kognitif.
Paling sedikit PH umumnya diselenggarakan setelah
menyelesaikan satu bab atau satu kompetensi dasar. Hal ini
tertuang dalam silabus maupun program pembelajaran yang
disusun oleh pendidik.

Menurut Amirono dan Daryanto, Nilai Proses (NP) atau
Nilai Harian (NH) diperoleh dari hasil ulangan harian yang terdiri
atas: tes tulis, tes lisan, dan penugasan yang dilaksanakan pada

| / setlapakhlr pe\mbelajaransatu Kompeten3| Dasar(KD)41 Salah

| satu “behtulg tes\yangk p‘énuli‘s béhasméd‘aléﬂteé tulls Tés tulis yang

penulis teliti yaitu tes tulis pada penyelenggaraan penilaian harian
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.

Tes tertulis pada umumnya dilakukan secara berkelompok
yang bertempat di suatu ruang tertentu. Menurut Kemdikbud, tes
tertulis adalah tes yang soal dan jawaban disajikan secara tertulis

berupa pilihan ganda, isian, benar-salah, menjodohkan, dan

40 Kemendikbud, Panduan Penilaian oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan Sekolah
Menengah Pertama, (Jakarta : Kemendikbud, 2017), 71-72

41 Amirono dan Daryanto, Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran Kurikulum 2013,
(Yogyakarta : Gava Media, 2016), 296
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uraian.*? Pada umumnya, pelaksanaan penilaian harian dengan
model tes tulis diselenggarakan secara konvensional yaitu klasikal
dengan menggunakan kertas dan pensil. Namun, seiring
perkembangan teknologi lambat laun tes tulis mulai beradaptasi
dan berinovasi baik dalam penempatan maupun teknis
pelaksanaannya.

Tes tertulis pada umumnya dilakukan dalam kelompok
dengan bertempat di suatu ruangan tertentu. Dalam ujian tertulis
dikenal dua bentuk tes, yaitu tes essai (uraian) dan tes objektif. 43
Tes tulis menjadi salah satu tes yang paling sering digunakan oleh
pendidik dalam usaha memperoleh informasi hasil belajar peserta
didik. Informasi dari tes tulis menjadi salah satu rujukan
representasi ketercapaian pengetahuan peserta didik setiap
menyelesaikan satu KD atau materi tertentu.

Dalam ujian tertulis dikenal dua bentuk tes, yaitu tes essali
(uraian) dan tes objektif. ** Tes essai merupakan bentuk tes yang
tidak menyediakan pilihan jawaban tetapi memberikan keleluasaan
peserta didik dalam menjawab soal melalui uralan gagasan atau

‘ »~pemahaman aﬂas materl yang telah dlpelajarl Sgdgngkan tes
objektif merupakan perangkat tes yang menyediakan pilihan
alternatif jawaban atas soal yang ditanyakan. Peserta didik harus
memilih jawaban yang paling benar dari pilihan yang telah
disediakan. Penilaian ini dikatakan objektif karena pendidik atau
penyusun tes telah menyiapkan pilihan jawaban yang salah satunya
adalah jawaban benar. Peserta didik akan memilih jawaban yang

benar, dan jawaban benar akan dikalkulasi untuk memperoleh hasil

42 Kemendikbud, Panduan Penilaian oleh Pendidik dan ....., 61

4 Amirono dan Daryanto, Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran Kurikulum 2013,
(Yogyakarta : Gava Media, 2016), 168

44 Amirono dan Daryanto, Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran Kurikulum ....., , 168
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dari tes tersebut sehingga tidak ada persepsi lain pada jawaban
selain jawaban benar itu sendiri.

Sejak bulan maret tahun 2020, pemerintah memberlakukan
kebjikan dalam upaya percepatan penanganan Covid-19. Dunia
pendidikan turut menjadi bidang yang mendapat perhatian khusus,
salah satunya dengan menghentikan kegiatan belajara tatap muka
di satuan pendidikan dan memberlakukan belajar dari rumah.
Kebijakan ini menimbulkan langkah-langkah darurat agar kegiatan
pembelajaran tetap berjalan meski di tengah wabah termasuk di
dalamnya langkah untuk penyesuaian kegiatan penilaian baik
penilaian harian maupun sumatif (PTS dan PAT). Salah satu
langkah yang dilakukan untuk menyokong pelaksanaan PH aspek
kognitif adalah memberlakukan PH berbasis online/daring.

Pada PH aspek kognitif konvensional menggunakan kertas
dan pensil, namun saat ditengah darurat Covid-19 banyak cara
dilakukan agar PH tetap berjalan dengan mode daring salah satunya
menggunakan Google Form. Google Form menjadi salah satu
langkah praktis model pelaksanaan PH yang cukup mudah
diterapkan. Menggunakan Google Form sama halnya PH

menggunaka[\ ,‘ke(tas:‘"dan‘ pensi!, Jhanya saja ini m,enggunakan

| /\média‘internet Hengéﬁ:i;.b‘ér‘bégéi,,m‘aCém kelebihan dan Kekurangan
dibandingkan PH berbasis kertas dan pensil.

Pada penelitian ini, penulis meneliti penyelenggaraan
ulangan harian jenis tes tertulis dengan menggunakan Google
Form. Tes tertulis yang pada umumnya dilaksanakan
menggunakan Kkertas, pada penelitian ini diteliti efektivitas
penilaian harian aspek kognitif menggunakan gadget/gawai.

4. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis
Penelitian ini berfokus pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs). Al-Qur’an Hadis merupakan

salah satu mata pelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam (PAI) di
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MTs. Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis MTs ini merupakan kelanjutan
dari jenjang Madrasah Ibtidaiyyah (MI) dan kesinambungan dengan
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang ada di Madrasah Aliyah (MA).
Al-Qur’an Hadis di MTs menekankan kemampuan peserta didik dalam
membaca Al-Qur’an Hadis, pemahaman surat-surat pendek, dan
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Peneliti melakukan
penelitian terhadap Al-Qur’an Hadis kelas VII dan VIII di MTs Ma’arif
NU 1 Cilongok. Adapun fokus penelitian pada penyelenggaraan PH
aspek kognitif Al Qur’an Hadis berbasis daring.

Pelaksanaan PH aspek kognitif Al Qur’an Hadis berbasis daring
berlangsung selama masa tanggap Covid-19 yaitu mulai bulan Maret
hingga Juni 2020. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis MTs Ma’arif NU 1 Cilongok, pada
bulan April dan Mei masih terdapat kegiatan pembelajaran khususnya
PH terakhir di kelas VII dan kelas VIII. Adapun materi yang akan
diujikan pada PH daring pada kelas VII yaitu bab 5 tentang Q.S Al-
Lahab dan Q.S an-Nasr dan bab 6 tentang Hukum bacaan Qalgalah.
Sedangkan materi yang akan diujikan pada PH daring pada kelas V1|
,yaltu bab 5 tentang Tamak terhadap harta dan Bab_ 6 Hal i |n| didasarkan
,.pada Kompetensn [Basar (KD) Ynata. pela;aran Al Qu,r an. Hadis MTs
kelas VII dan kelas V111 sebagai berikut:

Tabel 1
Kompetensi Dasar Al-Qur’an Hadis MTs Kelas VII*

Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator
1.2 Meyakini Optimis dan | Menjelaskan  sikap
pentingnya sikap istigamah dalam | optimis dan
optimis dan berdakwah istigamah dalam
berdakwah

45 Menteri Agama RI, Buku Guru Al-Qur’an Hadis Madrasah Tsanawiyah Kelas VII, (Jakarta
: Kementerian Agama RI, 2014), 106-107
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator
istigamah dalam
berdakwah
2.2 Memiliki sikap Pembiasaan 1. Menterjemahkan
optimis dan bersikap optimis Q.S. Al-Lahab

istigamah dalam
berdakwah
sebagai
implementasi dari
pemahaman
tentang isi
kandungan Q.S.
Al-Lahab dan Q.S
An-Nasr dalam
kehidupan sehari-

hari

dan istigamah
dalam berdakwah
sebagai

implementasi dari

pemahaman
tentang isi
kandungan Q.S.

Al-Lahab dan Q.S
An-Nasr
kehidupan sehari-

dalam

hari

dan Q.S An-Nasr
2. Menjelaskan
sikap optimis dan
istigamah dalam
berdakwah
sebagai

implementasi dari

pemahaman
tentang isi
kandungan Q.S.

Al-Lahab dan Q.S
An-Nasr  dalam
kehidupan sehari-

hari

43.1. Memahami isi kan-
dungan Q.S. Al-
Lahab dan Q.S An-
Nasr tentang
problematika
dakwah

S‘ilgap» ,.3,.~.~is,‘tiqgmalor
Y-dilam “pefdakiwah-

sesuai Q.S. Al-
Lahab dan Q.S
An-Nasr

Mgnhjelaskgn sikap
; lsthamah dalam
berdakwah  sesuai
Q.S. Al-Lahab dan

Q.S An-Nasr

4.1 Menerapkan hukum
Qalgalah
dalam Q.S. Al-
Bayyinah (98), Al-
Kafirun (109), dan

bacaan

Pengertian
Hukum  bacaan

Qalgalah

1. Menjelaskan
ketentuan hukum

bacaan Qalgalah
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Indikator

Al-Qu’ran  surat-
surat pendek
pilihan

2. Menunjukkan
contoh  hukum
bacaan Qalgalah

3. Menerapkan

hukum  bacaan
Qalgalah  yang
terdapat  dalam

surat-surat

pendek pilihan

Tabel 2

Kompetensi Dasar Al-Qur’an Hadis MTs Kelas VIIT*®

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Indikator

3.2 Memahami isi | Memahami isi
kandungan Hadis | kandugan Hadis
tentang  perilaku | tentang

keseimbangan
. hidup_di dunla dan
“f})‘ iﬁlhﬁt A \rlhﬁk’dt\
Ibnu Asakir dari
Anas

-

keseimbangan

hldup di dunla_dan

akf;“lralu E N LL

/ \_p

1. Menjelaskan
pengertian hidup
seimbang

2. Menerjemahkan
Hadls . tentang

llgku:

keseimbangan

hidup di

dan

dunia
akhirat
riwayat Ibnu
Asakir dari Anas,
Hadis
Muslim dari Abu

Hurairah,

riwayat

dan

Hadis riwayat Al-

4 Menteri Agama RI, Buku Guru Al-Qur’an Hadis Madrasah Tsanawiyah Kelas VIII,
(Jakarta : Kementerian Agama RI, 2015), 75
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator
Bukhari dari
Zubair bin
Awwam

Mengidentifi kasi
hidup

yangsesuai Hadis

sikap

tentang

keseimbangan

hidup di dunia
dan akhirat
riwayat Ibnu

Asakir dari Anas

4.3 Menyajikan data
tentang sikap hidup

yang seimbang
antara  kahidupan
dunia dan

kehidupan akhirat
sesual

*r')» I ‘

i
\ ¢ ntang |
keseimbangan

hidup di dunia dan
akhirat
Ibnu Asakir dari
Hadis

Muslim

riwayat

Anas,

riwayat
dari Abu Hurairah,
dan Hadis riwayat

Keterkaitan
kandungan Hadis
dalam  perilaku

keseimbangan

hidup di dunia dan
akhirat

dalam

1™

/ PlWa

Menunjukkan sikap

yang mencerminkan

isi kandungan
Hadissesuai  Hadis
tentang

keseimbangan hidup
a dan akhirat
‘lbﬁu Asakir
Hadis
riwayat Muslim dari
Abu Hurairah, dan
Hadis riwayat
Bukhari dari Zubair

bin Awwam

dari  Anas,

al-
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Indikator

al-Bukhari dari

Zubair bin Awwam

3.2

|[AIN PUR

Memahami  isi
kandungan QS. Al-

Humazah (104)
dan QsS. at-
Takatsur (102)

tentang sifat cinta
dunia dan
melupakan

kebahagian hakiki

Pengertian Tamak

. Menterjemahkan

. Menjelaskan isi

WOKERI

Menjelaskan

pengertian tamak

surah QS.
alHumazah (104)
QS. at-

Takatsur (102)

dan

kandungan surah
QS. al-Humazah
(104) dan QS. at-
(102)

tentang sifat cinta

Takatsur
dunia dan
melupakan

kebahagian hakiki

surah QS. al-
Humazah (104)
dan QS.

atTakatsur (102)
tentang sifat cinta
dunia dan
melupakan

kebahagian hakiki
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator

4.2 Mensimulasikan | Akibat buruk dari | Menunjukan contoh
sikap yang sesuai | sifat Tamak | sikap yang sesuai
dengan isi | terhadap Harta dengan isi
kandungan QS. kandungan QS. al-
alHumazah (104) Humazah (104) dan
dan Qs. at- QS. at-Takatsur
Takatsur (102) (102) tentang sifat
tentang sifat cinta cinta dunia dan
dunia dan melupakan
melupakan kebahagian hakiki
kebahagian hakiki

Menurut Menteri Agama RI, Al-Qur’an Hadis di MTs
menekankan pada kemampuan membaca dan menulis yang baik dan
benar, memahami makna lafadz secara tekstual dan kontekstual, serta
mengamalkan  kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.*’
Penekanan kompetensi ini kemudian dituangkan dalam tujuan
pembela}aran Al- Q r'an Hadls di MTS Adapun tujuan pembelajaran
UNE Qur* an Hadis diMITS adalah sebagakbeﬂkut d
a. Meningkatkan rasa cinta terhadap Al-Qur’an dan Hadis pada diri

peserta didik.

b. Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam
Al-Qur’an dan Hadis agar dapat dijadikan pedoman dalam
menyikapi dan menghadapi kehidupan.

c. Meningkatkan kekhusyukan siswa dalam beribadah khususnya

ibadah shalat, dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi

47 Menteri Agama RI, Peraturan Menteri Agama RI, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2008)
49
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kandungan surat/ayat dalam surat-surat pendek yang dibaca oleh
peserta didik.*®
Tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadis pada intinya agar
tercapainya efektifitas dan efisiensi pembelajaran agar kompetensi
yang diharapkan dapat tercapai serta tujuan umum Pendidikan Islam
dapat terwujud. Salah satu cara untuk mencapai efektifitas dan efisiensi
pembelajaran Al-Qur’an Hadis yaitu dengan melakukan pembaruan
pada model penilaian pembelajaran. Dengan adanya perbaruan model
penilaian pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis ini diharapkan proses
dan hasil penilaian lebih baik, lebih membantu, dan lebih efektif serta
efisien.
5. Penilaian Harian Aspek Kognitif Al-Qur’an Hadis
Berdasarkan pengertian tentang Penilaian Harian Aspek Kognitif dan
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, penulis menarik sebuah pengertian
dari Penilaian Harian Aspek Kognitif pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis. Penilaian Harian Aspek Kognitif Al-Qur’an Hadis yaitu proses
pengumpulan dan pengolahan informasi ranah kognitif hasil belajar
peserta didik yang digunakan untuk menetapkan program perbaikan
atau pengayaan berdasarkan tmgkat penguasaan kompeten3| dan
;memperbalkl proseé pembelajaran dan mengetahm tmgkat penguasaan
“kompeten5| serta menetapkan ketuntasaﬂ r;anguasaan kompetensi mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis agar tercapai efektifitas dan efisiensi

pembelajaran serta tujuan umum Pendidikan Islam dapat terwujud.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Setelah mengkaji beberapa literatur, penulis menemukan beberapa
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang relevan
dengan tema penelitian yang akan penulis teliti. Penelitian tersebut antara

lain:

8 Menteri Agama RI, Peraturan Menteri Agama RI....., 49
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh: Dwi Purwanti dan Alifi Nur
P.N dalam jurnalnya yang berjudul: Pengembangan media evaluasi
pembelajaran sejarah berbasis Google Formulir di SMA N 1 Prambanan.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Google Formulir
sebagai alat evaluasi pada pembelajaran sejarah di SMA N 1 Prambanan
lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan media konvensional seperti
kertas. Selain itu, penggunaan Google Formulir bagi guru dapat membantu
meningkatkan unjuk kerja guru dan efisiensi penggunaan waktu, biaya
maupun tenaga. Bagi peserta didik, penggunaan Google Formulir untuk
media evaluasi lebih menarik dan menyenangkan.*

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh: Stephanie Er-Em Nawahoke
dan Andreas Jodhinata dalam jurnalnya yang berjudul: Aplikasi Ulangan
Harian Untuk Siswa SMA Berbasis Client Server. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa aplikasi ulangan harian yang disediakan mampu
membantu guru dalam menyusun, melaksanakan, memeriksa dan menilai
ulangan harian peserta didik secara efektif dan efisien.*

_ Ketiga,_ penelltlan yang. dllakukan oleh _Pitoyo | Budl Santoso dalam
jurnglnya yang berjudul‘ EfektIVItas Penggunaan Medla Pemlalan Google
Form terhadap Hasil Belajar Pelajaran TIK. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa penggunaan media penilaian Google Form lebih efektif
daripada dengan penggunaan media pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMP Negeri 9 Purworejo pada
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi.>!

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh: Hamdan Husein Batubara

dalam jurnalnya yang berjudul: Penggunaan Google Form sebagai Alat

4 Purwati, Dwi, dan Alifi Nur Prasetia Nugroho. “Pengembangan Media Evaluasi

Pembelajaran Sejarah Berbasis Google Formulir Di SMA N 1 Prambanan.” ISTORIA, vol. 14, no.
1, 2018, 9

%0 Stephanie Er-Em dan Anderas Jodhinata, “Aplikasi Ulangan Harian Untuk Siswa SMA

Berbasis Client Server”, (Gema Aktualita: 2013), Vol. 2 No.2, 88

51 Pitoyo Budi Santoso, “Efektivitas Penggunaan Media Penilaian Google Form terhadap

Hasil Belajar Pelajaran TIK”, Prosiding (Kebjiakan dan Pengembangan Pendidikan di Era Revolusi
Industri 4.0, 2019): 287-292, 291
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Penilaian Kinerja Dosen di Prodi PGMI UNISKA Muhammad Arsyad Al-
Banjari. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa Google Form dapat
menjadi salah satu software yang direkomendasikan untuk mmebuat alat
penilaian online, penggunaan Google Form hendaknya dioptimalkan pada
berbagai tugas pendidikan, seperti memberikan ulangan online,
mengumpulkan data siswa/guru, membuat formulir pendaftaran online
untuk sekolah, membagikan kuisioner kepada orang-orang secara online
dan mengumpulkan pendapat orang lain.>2

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh: Anton Zulkarnain Sianipar
dalam jurnalnya yang berjudul Penggunaan Google Form Sebagai Alat
Penilaian Kepuasan Pelayanan Mahasiswa. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa penggunaan Google Form sebagai alternatif penilaian
kepuasan pelayanan mahasiswa menunjukkan respon yang baik, yaitu

memberikan manfaat yang baik bagi mahasiswa.>

C. Kerangka Berpikir

Pelaksanaan penilaian harian sampai saat ini mayoritas masih
menggunakan cara konvensional yaltu berbaS|s kertas atau tulisan manual.
Berqasarkan beberapa pérmasalahan yang dlhadapl oIeh pendldlk di tempat
penelitian dalam menyelenggarakan penilaian ini muncul suatu gagasan
untuk meneliti efektivitas penggunaan Google Form pada penilaian harian
aspek kognitif. Selain faktor tersebut, adanya kebijakan percepatan
penanganan persebaran Covid-19 sejak 16 Maret 2020, PH harus
dilaksanakan secara online/daring.

Menindaklanjuti hal tersebut, MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
menetapkan Google Form menjadi salah satu aplikasi alternatif untuk

diterapkan pada penilaian harian aspek kognitif selama masa pandemi

2 Hamdan Husein Batubara, “Di Prodi PGMI Uniska Muhammad Arsyad Al Banjari.”
Universitas Islam Kalimantan MAB, vol. 8, no. 1, 2016, hal. 40-50, 49

%3 Anton Zulkarnain Sianipar, “Penggunaan Google Form Sebagai Alat Penilaian Kepuasan
Pelayanan Mahasiswa”, JISAMAR, No. 1 (2019): 16-22, 32
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Covid-19. Hal ini sejalan dengan rencana peneliti untuk melakukan

penelitian tentang tentang efektivitas penggunaan Google Form pada

penilaian harian aspek kognitif mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs

Ma’arif NU 1 Cilongok.

Penelitian ini memilih mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas VII dan

V111 karena ada beberapa hal yang melatarbelakangi yaitu:

1. Al-Qur’an Hadis merupakan salah satu mata pelajaran utama di MTs
Ma’arif NU 1 Cilongok. Selain menjadi salah satu mata uji di ujian
akhir madrasah, Al-Qur’an Hadis menjadi salah satu ciri khas madrasah
yang memiliki porsi mata pelajaran pendidikan agama islam lebih
banyak daripada lembaga pendidikan pada umumnya dan Al-Qur’an
Hadis menopang dalam salah satu kompetensi Baca Tulis Al-Qur’an.

2. Al-Qur’an Hadis banyak memuat konten teks Arab. Al-Qur’an Hadis

yang menyajikan konten teks Arab bagi sebagian pendidik cukup

kesulitan ketika beralih dari model konvensional menuju model digital.

Dengan menggunakan Google Form sebagai media Penilaian Harian

Aspek Kognitif diharapkan pendidik dapat terbiasa dengan model

digital dalam penerapannya di kegiatan pembelajaran dan peserta didik

juga diharapkan lebih tertarik dan nyaman dalam menggunakan media
digital pada. keglatan pembelajaran s noc

,:iPemberIakuan pemf)elajaran séeara. darlng SeLak dltetapkan tanggal 15

Maret 2020, kegiatan pembelajaran diselenggarakan secara daring dari

rumah termasuk penyelenggaraan dua Penilaian Harian yang belum
terlaksana pada semester genap tahun pelajaran 2019/2020. Hal ini
mendukung penelitian karena penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan Google Form pada penilaian harian
aspek kognitif mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1
Cilongok.

4. MTs Ma’arif NU 1 Cilongok merupakan salah satu satuan pendidikan
yang berprestasi dibidang akademik maupun non-akademik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Abdul Haris, M.Pd, dalam bidang

42



akademik, MTs Ma’arif NU 1 Cilongok memiliki rata-rata nilai hasil
Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN) yang cukup
baik di tingkat kabupaten Banyumas.

Selain faktor di atas, peneliti juga melihat peluang penelitian dari
hasil meninjau beberapa literasi tentang PH aspek kognitif berbasis
online/daring baik hasil penelitian maupun pengalaman di lapangan.
Melihat peluang tersebut, peneliti menggali lebih dalam tentang teori dan
hasil penelitian terkait untuk memantapkan variabel yang peneliti pilih yaitu
efektivitas penggunaan Google Form untuk Penialain Harian Aspek
Kognitif.

Pada pelaksanaan penelitian, pemilihan sampel penelitian ditujukan
pada kelas VIl dan VI1II dengan jumlah yang sudah ditentukan pada bab I11
penelitian ini. Kelas VII dan VIII merupakan tingkatan kelas yang masih
memiliki alokasi waktu kegiatan pembelajaran selama penelitian
berlangsung. Pada tahap uji coba, kelas VII dan VIII telah melaksanakan
PH secara serentak pada 20-25 April 2020 sehingga selain peserta didik
yang terdata sebagai sampel, mereka menjadi sampel uji coba penelitian
sejumlah 21 peserta didik. Sedangkan untuk uji coba instrumen untuk
responden pendidik, peneliti mengujicobakan kepada pendidik mata
peIaJaran Al- Qur an Hadls dari I\/ITS Ialn

1. tle coba inil dllékukan oleh penelltl untuk mengu1| valldltas dan
reliabilitas kuisioner yang akan diedarkan untuk penelitian. Waktu
pelaksanaan PH bulan April pun turut mendukung kegiatan penelitian,
karena pada bulan ini MTs telah melakukan PH dengan menggunakan
Google Form secara bersamaan untuk semua mata pelajaran di setiap
tingkatan.

Pada tahap penelitian, peneliti telah melakukan pengedaran
kuisioner untuk guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dan peserta didik
kelas VII dan VIII untuk menggali informasi tentang penggunaan Google
Form pada penilaian harian aspek kognitif mata pelajaran Al-Qur’an Hadis

di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok pada bulan Mei menjelang libur hari raya

43



Idul Fitri. Adapun materi yang diujikan pada PH Al-Qur’an Hadis kelas VII
dan VI1II adalah sebagai berikut:

Tabel 3
Kompetensi Dasar Al-Qur’an Hadis MTs Kelas VII>
Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator
4.1 Menerapkan hukum | Pengertian 1. Menjelaskan
bacaan  Qalgalah | Hukum  bacaan ketentuan hukum
dalam Q.S. Al- | Qalgalah bacaan Qalgalah
Bayyinah (98), Al- 2. Menunjukkan
Kafirun (109), dan contoh hukum
Al-Qu’ran  surat- bacaan Qalgalah
surat pendek 3. Menerapkan
pilihan hukum  bacaan
Qalgalah  yang
terdapat pada
surat-surat
pendek pilihan

»

& J(empeténél‘{}asgr AI

b | ‘If_— Y

las‘VAIT*

Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator

3.2 Memahami isi | Pengertian Tamak | 1. Menjelaskan

kandungan QS. Al- pengertian tamak
Humazah (104) 2. Menterjemahkan
dan QS. at- surah  QS. Al-
Takatsur (102) Humazah (104)

tentang sifat cinta

54 Menteri Agama RI, Buku Guru Al-Qur’an Hadis Madrasah Tsanawiyah Kelas VII, (Jakarta
: Kementerian Agama RI, 2014), 106-107

% Menteri Agama RI, Buku Guru Al-Qur’an Hadis Madrasah Tsanawiyah Kelas VIII,
(Jakarta : Kementerian Agama RI, 2015), 75
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator
dunia dan dan QS. at-
melupakan Takatsur (102)

|AIN PUK

kebahagian hakiki

'(WOKEH

3. Menjelaskan isi
kandungan surah
QS. al-Humazah
(104) dan QS. at-
(102)

tentang sifat cinta

Takatsur

dunia dan
melupakan
kebahagian hakiki
4. Mengidentifi kasi
isi kandungan
surah QS. al-
Humazah (104)
dan Qs.
atTakatsur (102)

tentang sifat cinta

RIQ.

kebahagian hakiki

dan

4.2

Mensimulasikan

sikap yang sesuai

dengan isi
kandungan QS.
alHumazah (104)
dan QsS. at-
Takatsur (102)

tentang sifat cinta

Akibat buruk dari
sifat Tamak

terhadap Harta

Menunjukan contoh
sikap yang sesuai
dengan isi
kandungan QS. al-
Humazah (104) dan
Qs.

(102) tentang sifat

at-Takatsur

cinta dunia dan
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator

dunia dan melupakan
melupakan kebahagian hakiki

kebahagian hakiki

Penelitian dilakukan setelah PH terakhir kelas VII dan VIII di
semester genap tahun pelajaran 2019/2020 terlaksana yaitu setelah tanggal
18 Mei 2020. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kuantitatif, sehingga
hasil yang diperoleh pada penelitian diolah secara kuantitatif untuk
kemudian dideskripsikan. Secara detail tentang metode penelitian tercantum
pada bab 111 penelitian ini. Peneliti menggali data melalui kuisioner yang
diedarkan kepada pendidik mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dan peserta
didik kelas VI dan VIII.

Penelitian ini hanya terdiri dari satu variabel yaitu efektivitas Google
Form. Karena hanya terdiri dari variabel tunggal, maka peneliti tidak
menyusun diagram kerangka pikir yang kompleks. Menurut Uma Sekaran
yang dikutip oleh Sugiyono mengemukakan bahwa kerangka berfikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagat faktOx. yang telah dlldentlflka5| sebagal masalah yang pentlng %

» Menurut Suglyono kerangka p|k|r yang balk akan menjelaskan
secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti.>” Karena penelitian
ini hanya mengangkat variabel tunggal, maka kerangka pikir yang peneliti
susun mengadopsi dari susunan kerangka pikir yang disusun oleh Sugiyono
untuk kemudian disesuaikan dengan konsep penelitian yang peneliti
rumuskan. Adapun skema penyusunan kerangka pikir yang peneliti lakukan
terlihat pada gambar berikut:

%6 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), 91

57 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,....., 91
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EFEKTIVITAS GOOGLE FORM

A 4
MEMBACA BUKU DAN HASIL PENELITIAN

Y

DESKRIPSI TEORI DAN HASIL PENELITIAN

A 4
ANALISIS KRITIS TERHADAP TEORI DAN
HASIL PENELITIAN

A 4

ANALISIS KOMPARATIF TERHADAP TEORI-TEORI
DAN HASIL PENELITIAN YANG TELAH DIAMBIL

MEMBUAT SINTESA DARI TEORI DAN
HASIL PENELITIAN

KERANGKA PIKIR

HIPOTESIS

Gambar 1: Proses Perumusan Kerangka Pikir

Setelah skema perumusan kerangka pikir dilaksanakan, maka

peneliti, membuat p r eptang ker, iki g peneliti
banIuA(INi nﬁMRWQi@ERematake yaitu
menilai tahap Perencanaan (Antecedent), Pelaksanaan (Transaction), dan
Keluaran (Outcome). Karena pada dasarnya, penelitian ini meneliti kegiatan
yang telah telah dilaksanakan seperti halnya mengevaluasi kegiatan, hanya
saja hanya sampai pada tingkap deskripsi hasil analisis tidak sampai pada

tahap rekomendasi dan rencana tindaklanjut. Adapun konsep kerangka pikir

peneliti adalah sebagai berikut:
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PERSIAPAN

PELAKSANAAN

Y

EFEKTIVITAS

HASIL

Gambar 2: Konsep Kerangka Pikir

Konsep di atas merefleksikan kerangka pikir peneliti dalam meneliti
efektivitas penggunaan aplikasi Google Form pada penilaian harian aspek
kognitif mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.
Pada konsep diatas, terlihat bahwa peneliti menggali informasi tentang
efektivitas tidak hanya dari segi hasil, namun mulai dari tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan hasil. Semua tahapan itu akan diteliti secara
kuantitatif untuk kemudian hasilnya dipaparkan dalam bentuk deskripsi.

Tiap-tiap tahapan di atas memiliki konsep-konsep yang dinilai
melalui kuisioner tertutup. Hal ini dilakukan agar responden leluasa dalam
melakukan penilaian secara autentik terhadap pelaksanan penilaian harian
matT pelajaran AIQur‘ ar} HH_fdis !
Maafif NU 1 Cllongok co

Selain menggunakan kuisioner, peneliti juga menggali data dan

"eﬁg’gp@gkan:Gp;gng“Iﬁo*rm di MTs

B W S N

informasi melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi agar
mendapatkan data yang valid dan akuntabel. Melalui penerapan aplikasi
Google Form pada penilaian harian aspek kognitif mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok ini diharapkan dapat
membantu terwujudnya penilaian harian yang efektif dan efisien di era
perkembangan teknologi informasi.

. Hipotesis

Kerangka berpikir menjadi landasan penulis dalam merumuskan

hipotesis. Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan jawaban sementara pada
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rumusan masalah penelitian di mana rumusan masalah penelitian tersebut
telah berbentuk kalimat pertanyaan. Biasanya penelitian yang bersifat
eksploratif dan deskriptif tidak memerlukan perumusan hipotesis.>®
Penelitian ini memang penelitian deskritptif namun, pendekatan dan desain
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif sehingga peneliti tetap
merumuskan hipotesis deskriptif. Hal ini didasarkan pada gagasan Sugiyono
yang mengemukakan bahwa penelitian yang merumuskan hipotesis adalah
penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif.>® Karena penelitian
ini menggunakan sampel sebagai sumber data, maka hipotesis yang peneliti
rumuskan adalah hipotesis statistik.

Bentuk hipotesis yang penulis rumuskan yaitu hipotesis deskriptif.
Menurut Sugiyono, hipotesis deskriptif adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah deskriptif, yaitu yang berkenaan dengan variabel
mandiri.®® Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian ini
menggunakan variabel tunggal atau mandiri.

Setelah mengemukakan landasan teori dan kerangka pikir
penelitian, peneliti kemudian merumuskan hipotesis. Berdasarkan landasan
teorl yang penelltl gunakan dan kerangka berplklryang telah, penelltl susun,
makg hlpote3|s yang dapat dlajukan dalam. penehtlan ini adatah sebagai
berikut:

1. Efektivitas penggunaan aplikasi Google Form pada penilaian harian
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok > 50%
2. Efektivitas penggunaan aplikasi Google Form pada penilaian harian
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok < 50%

%8 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), 96

9Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), 96

80 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitazi, ....., 100
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Paradigma, Pendekatan, dan Desain Penelitian
1. Paradigma Penelitian

Penelitian ini menggunakan perspektif penelitian postivisme.
Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif merupakan metode
positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme.®* Lebih lanjut
Sugiyono mengemukakan bahwa filsafat ini memandang realitas/
gejala/fenomena yang ada dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit,
teramati, terukur, dan hubungan gejala bersifat sebab akibat.®> Dengan
demikian, masalah yang sedang diteliti oleh peneliti merupakan
merupakan masalah yang terukur dan hasilnya diharapkan benar-benar
merupakan representasi dari tujuan penelitian.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut M.
SJJbana dap, Sudrajat \penehtlan kuantltatlf pada umumnya dlpakal untuk
menguji suatu teori, untuk menyajlkan suatu fakta atau mendeskr|p3|kan
statistik, selain itu ada juga yang bersifat mengembangkan konsep,
pemahaman, atau memaparkan banyak hal.®® Gagasan ini memberi ruang
yang lebih luas dari sekedar pengertian kuantitatif sebagai penelitian
statistik atau numerik, tetapi pada akhirnya juga penelitian kuantitatif
akan menjabarkan hasil penelitian dalam deskripsi. Agar pembaca lebih
memahami statistik hasil penelitian, maka diperlukan deskripsi dari

statistik tersebut.

61 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), 13

62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, ..., 14

63 M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: CV. Pustaka Setia
2005), 25
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Berdasarkan eksplanasinya, penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif-kuantitatif. Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim,
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha memaparkan
suatu gejala, peristiwa dan kejadian yang terjadi pada saat sekarang
dimana peneliti berusaha memotret peristiwa dan kejadian yang menjadi
pusat perhatian untuk kemudian digambarkan sebagaimana adanya.®*
Dengan demikian, penelitian ini disebut penelitian deskriptif-kuantitatif
karena penelitian ini memaparkan suatu masalah secara statistik atau
berupa angka sehingga hasilnya diharapkan benar-benar merupakan
representasi dari tujuan penelitian.

3. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kuantitatif.
Menurut Sugiyono, penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dilakukan dalam usaha mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu
variabel atau lebih (independen) tanpa membandingkan, atau
menghubungkan dengan variabel lain.® Karena dalam penelitian ini
menggunakan jenis variabel mandiri dan variabel tersebut akan diteliti
melaluu pendekatan kuantltatlf dan kemudlamhaSIlnya dldeskr|p3|kan
bErupa data statlstlka sehmgga pemhtlan iniv dlkategorikan sebagai
penelitian deskriptif-kuantitatif.

Menurut Nana Sudjana, Penelitian deskriptif-kuantitatif
bertujuan untuk mendekripsikan atau menjelaskan peristiwa atau suatu
kejadian yang terjadi pada saat sekarang dalam bentuk angka-angka yang
bermakna.®® Dengan demikian, desain penelitian ini merupakan

penelitian deskriptif-kuantitatif karena penelitian ini menjelaskan

64 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar baru
algesindo, 2012), 4

65 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), 11

% Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan ....., 53
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efektivitas penilaian harian daring menggunakan Google Form pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.
Pemilihan tempat ini berdasarkan dengan mata pelajaran terkait yaitu
Al-Qur’an Hadis, hasil belajar peserta didik yang baik, dan sumber
daya pendidik yang cukup tanggap teknologi.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangsung mulai dari bulan April sampai Juni
2020 tahun pelajaran 2019/2020. Pemilihan waktu ini berdasarkan
penyesuaian dengan kalender pendidikan MTs Ma’arif NU 1
Cilongok, agenda kegiatan madrasah selama masa pandemi Covid-19,
dan matrik kegiatan MTs Ma’arif NU 1 Cilongok tahun pelajaran
2019/2020.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

. Menurut Suglyono popula3| dalam penelltlan kuantltatlf dapat
dlpahaml sebagal witayah generallsa3| yang “terditi atas: objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian dipelajari dan ditarik
kesimpulannya.’” Populasi dalam penelitian ini adalah guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis dan peserta didik kelas VII dan VIII MTs
Ma’arif NU 1 Cilongok tahun pelajaran 2019/2020 dengan rincian

sebagai berikut:

67 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D.
(Bandung: Alfabeta, 2009), 296
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Tabel 5
Jumlah Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis
MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
No Nama Kelas Yang Diampu
1 | Abdul Haris, S.Pd.l., M.Pd VIEAVIEB, VIIC, VIID, VITE,

VIl F
. . VIII A, VI B, VIII C, VIII D,
2 | Ifli Laeli, S.Ag., M.Pd.l VIIE, VI F

Tabel 6
Jumlah Siswa MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
Kelas VII dan VIII Tahun Pelajaran 2019/2020

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VII A 20 20 40
2 VII B 16 24 40
3 VIIC 20 20 40
4 VII D 18 22 40
S VIIE 12 28 40
6 VII F 14 26 40
JUMLAH 100 140 240
7 VI A 18 14 32
8 VIl B i 11 28
9 VIIIC 18 12 30
TN YT o Y O W T T P
VA [NIH U RW UK R L) 33
12 VII F 8 26 34
JUMLAH 89 100 189
TOTAL 189 240 429

2. Sampel
Menurut Sugiyono, sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi.®® Sampel pada penelitian
ini adalah pendidik pengampu mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dan
peserta didik MTs Ma’arif NU 1 Cilongok kelas VII dan VIII yang

kemudian ditentukan ukurannya melalui teknik sampling.

68 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D.
(Bandung: Alfabeta, 2009), 297
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Menurut Sugiyono, teknik sampling adalah teknik pengambilan
sampel. Untuk memenentukan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan.®® Teknik
penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Probability
sampling. Menurut Sugiyono, Teknik Probability sampling yaitu teknik
pengambilan sempel yang memberikan peluang atau kesempatan sama
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi angota
sampel.”

Adapun jenis teknik Probability sampling yang penulis gunakan
yaitu Proportionate Stratified Random Sampling. Menurut Sugiyono,
Proportionate Stratified Random Sampling adalah teknik penentuan
sampel bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan
berstrata proporsional.”* Adapun pertimbangan tersebut didasarkan pada
studi pendahuluan yang peneliti lakukan di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
pada tanggal 20 Agustus 2019, peneliti melakukan wawancara dengan
guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas VI yaitu Abdul Haris, S.Pd.I,
M.Pd dan kelas VIII yaitu Ilfi Laili, S.Ag, M.Pd.l. Berdasarkan hasil
wawancara, tersebut hampir semua kelas memiliki pemerataan
Kerainpldn\padg- pesertal didik\ddn ttk ada’ ger afaul ketimpangan
prestasi belajar yang signifikan. Menurut Abdul Haris dan Ilfi Laili, sekitar
90% peserta didik telah memiliki dan menggunakan gadget dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, pemilihan teknik ini diharapkan agar
sampel tersebut memiliki ciri-ciri, karakateristik atau sifat yang mendasar
sesuai dengan sifat-sfiat populasi sehingga pada saat penyimpulan dapat
dianggap representatif. Oleh karena itu, penulis menentukan semua

pendidik pengampu mata pelajaran Al-Qur’an Hadis MTs Ma’arif NU 1

69 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D.
(Bandung: Alfabeta, 2009), 118-119

0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, ....., 120
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, ....., 120
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Cilongok yang berjumlah 2 orang, dan siswa kelas VII dan VIII sebagai
objek penelitian yang kemudian akan ditentukan jumlah sampelnya.
Teknik pengambilan jumlah sampel pada pendidik menngunakan
teknik sampel jenuh, yaitu semua anggota populasi sebagai sampel.
Sedangkan teknik pengambilan sampel peserta didik berpedoman pada
rumus penentuan jumlah sampel yang dikembangkan oleh Slovin. Adapun

rumus Slovin untuk menentukan ukuran sampel sebagai berikut:

B N
14 N.e?
Dimana:

n

n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
1 = bilangan konstan
e = Batasan kesalahan (1%, 5%, 10%) "2
Populasi penelitian ini adalah 429 siswa dengan taraf kesalahan
5% (desimal = 0,05), jika dihitung menggunakan rumus Slovin, maka

jumlah sampelnya sebagai berikut :

—
"TTIN. e?

7 _:v" . 429‘ \i \ ‘ r \,‘\ \ ” ‘t"‘ H,:- "’\:‘ly “:J ) [ “‘- - - N

429
n=————
1+1,0725
= 50699 ~ 207

"=30725 7 F

Menurut Soegiyono, bila populasi berstrata, maka sampelnya
juga berstrata.” Pada populasi penelitian memiliki perbedaan jumlah
siswa pada tiap kelas, maka tiap kelas ditentukan secara proporsional

jumlah sampelnya dengan rumus berikut ini :

72 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), 130

73 Sugiyono, “Statistika Untuk Penelitian”, (Bandung: Alfabeta, 2017), 73
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Populasi Kelas

Sampel Kelas = xUkuran Sampel

Populasi Sekolah
Adapun jumlah sampel penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 7
Jumlah Ukuran Sampel Penelitian
KELAS HITUNG SAMPEL JUMLAH SAMPEL (~)
40
VII A 22 %207 = 19,30 19
429
40
VII B 29 4207 = 19,30 19
429
40
VIl C 29 4207 = 19,30 19
429
40
VIID 22 %207 = 19,30 19
429
40
VIIE 22 %207 = 19,30 19
429
40
VIIF 29 4207 = 19,30 19
429
VIILA 32 4207 = 15,44 16
429
28
VI B 28 %207 = 13,51 14
429
30
VI C kil = 15
1757207 = 14,48
VIII D 23 %207 = 15,92 16
429
3 > | ]
[ATN| PERWOKERT®)
VIIIF 32 %207 = 16,40 16
429
JUMLAH 207

D. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono, variabel penelitian merupakan suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
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kesimpulannya.” Penelitian ini menggunakan variabel tunggal atau satu
variabel, yaitu efektivitas Google Form sehingga dalam penelitian ini tidak

mencari hubungan, pengaruh, atau perbandingan antar variabel.

E. Instrumen Penelitian
Menurut Emory dalam Sugiyono, berpendapat bahwa penelitian pada
prinsipnya adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena sosial
maupun alam. Meneliti menggunakan data yang sudah tersedia akan lebih
tepat jika dinamakan dengan membuat sebuah laporan dari pada membuat
penelitian. Akan tetapi dalam skala yang paling rendah laporan juga dapat
dinyatakan sebagai bentuk penelitian.”™
Menurut Sugiyono, instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara
spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.”® Secara mudah,
instrumen dapat dipahami sebagai alat ukur dalam penelitian. Alat ukur ini
digunakan untuk mengukur variabel yang berkaitan. Penggunaan instrumen
dalam penelitian ini disesuaikan dengan teknik pengumpulan data yang
dilakukg}n.v

|

L Dalam ‘penelitian“ini ‘mengglinakan instrtimeh ‘penelitidn non tes

berupa kuisioner. Menurut Sudaryono yang dikutip oleh Wadiyono
mengemukakan bahwa instrumen non tes lebih komprehensif, tidak hanya
menilai aspek kognitif saja akan tetapi mampu menilai aspek lainnya seperti
aspek afektif dan aspek psikomotorik.”’

Pada penelitian ini, instrumen digunakan untuk mengukur variabel
tunggal yaitu efektivitas Google Form. Seperti yang tertuang pada kerangka

pikir peneliti dalam upaya menggali data tentang efektivitas, peneliti

74 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D.
(Bandung: Alfabeta, 2009), 61

S Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, ....., 148
76 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, ....., 148

" Wadiyono, “Evaluasi Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) Tingkat
SMP Di Kabupaten Klaten” Tesis. (Yogyakarta: UNY, 2019), 57
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mengadopsi konsep pengukuran model evaluasi Countenance Stake. Model
evaluasi ini dapat mengukur tahapan suatu program pada tiga tahap yaitu
perencanaan (Antecedent), Pelaksanaan (Transaction), dan Keluaran
(Outcome). Dengan penerapan ini, akan mempengaruhi konsep instrumen
dan teknik analisis data yang peneliti gunakan.

Instrumen pada penelitian ini  kemudian diuji validitas dan
reliabilitasnya. Validitas instrumen pada penelitian ini merupakan validitas
konten/isi. Hal ini didasarkan dilakukan agar kualitas instrumen terjamin
dan benar-benar valid serta reliabel untuk mengumpulkan data di lapangan.

Sebelum instrumen penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data di lapangan, instrumen terlebih dahulu diuji validitasnya. Pengujian
validitas pada penelitian ini dilakukan oleh pendapat para ahli (Expert
Judgment). Peneliti meminta bantuan kepada Mohammad ‘Ulyan, M.Pd
(Dosen IT Telkom Purwokerto), Patiman (Helpdesk Ujian Berbasis
Komputer dan PNS Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas),
Sony Dwi Aprilianto (Ahli IT dan Staff SMA Negeri 1 Sokaraja), Mufid
Rizal Sani, M.Pd (Dosen STIMIK Komputama Majenang), dan Lulu Indah
Nurani, M.Pd (Wakil Kepala Urusan Kurikulum MTs Ma’arif NU 1
Cilongok) untuk menelaah instrumen yang peneliti susun. Pengujian
vallda5| dengan cara expert Judgment adalah dengan cara menelaah Kisi-Kisi
terutama kesesualan dehgan tUJuan penehtlan dan butlr butir pernyataan
pada kuesioner/angket. Selanjutnya, kuisioner tersebut diujicobakan kepada
responden di luar populasi yang akan diteliti dengan menggunakan analisis
statistik untuk mendapatkan validitas dari instrumen tersebut. Selain uji
validitas perlu juga dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas bertujuan untuk
menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten. Dalam
penelitian ini uji reliabilitas dilakukan hanya terhadap pernyataan yang telah
valid. Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas menggunakan alat bantu
komputer program IBM SPSS Statistics 25.

Instrumen tersebut diujicobakan pada pendidik di luar sampel yaitu
pendidik mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dari MTs Ma’arif NU 3 Cilongok,
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MTs An Najah Cilongok, dan MTs SA Biroyatul Huda Cilongok. Adapun
untuk uji coba pada peserta didik diterapkan pada peserta didik lain yang
tidak termasuk dalam sampel dengan jumlah 10% dari total jJumlah sampel.
Adapun penentuan siswa sampel dan non sampel, peneliti melibatkan wali
kelas untuk membagikan link/tautan kuisioner dan menentukan siswa yang
dijadikan sampel penelitian. Jumlah tersebut merupakan sampel uji coba di
luar responden sampel yang telah ditentukan.
1. Definisi Konseptual
Efektivitas Google Form sebagai media Penilaian harian Al-
Qur’an Hadis adalah menakar tingkat keberhasilan penggunanan
Google Form sebagai media pengumpulan informasi hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis untuk menetapkan
pengayaan berdasarkan tingkat pengusaan komptensi dan memperbaiki
proses pembelajaran, mengetahui tingkat penguasaan kompetensi, dan
menentukan standar kompetensi lulusan (SKL).
2. Definisi Operasional
Efektivitas Google Form sebagai media Penilaian harian Al-
Qur’an Hadis yaitu mengetahui pengaruh yang ditunjukan oleh Google
Form sebagai inovasi pengembangan media penilaian berbasis
onlme/darmg dalam pengumpulan |nforma5| hasn belajar peserta didik
pada mata pelajaran AI QUi al Hadis.) 3 .
Melalui penggunanan Google Form sebagai media penilaian
harian Al-Qur’an Hadis diharapkan Google Form menjadi media
penilaian online yang efektif dan dapat menghasilkan inovasi baik
dalam pembelajaran maupun kegiatan penilainnya. Inovasi tersebut
diharapkan dapat meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran,
kompetensi guru, dan tentunya menguntungkan peserta didik.
3. Indikator Instrumen Penelitian
Indikator instrumen penelitian merupakan penjabaran dari teori
utama yang digunakan dalam penelitian. Pada penilitian ini, penulis

berpedoman pada teori efektivitas menurut Richard M. Steers tentang
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indikator efektivitas. Penjabaran indikator instrumen penelitiam ini

merupakan hasil penyusunan penulis berdasarkan teori yang digunakan

dengan gambaran umum pengambilan data efektivitas penggunaan

Google Form pada penilaian harian aspek kognitif mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok pada lembar lampiran.
Adapun indikator instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

| /jawabar

Konsep 5.2 Pencapaian Tujuan : Disiplin Waktu, Kejujuran, dan
Kemudahan Pelaksanaan (Penilaian Daring)

Konsep 2.1 Ketersediaan Gawai/Gadget : Smartphone,
Komputer/Laptop, Tablet, dan sejenisnya, 5.4 Efektivitas Proses
Pengumpulan Hasil, dan 5.5 Efektivitas Proses Pengolahan Hasil.
Konsep 2.2 Kondisi Gawai/Gadget meliputi Hardware dan Software,
2.3 Koneksi Internet, dan 2.4 Ketersediaan Listrik

Konsep 6.2 Efisiensi Anggaran, dan 7.1 Dampak Positif dan Negatif
Konsep 5.6 Efektivitas pengarsipan soal dan jawaban, dan 6.1
Efisiensi Logistik

Konsep 1.1 Pemahaman operasional Google Form sebagai media
penilaian harian, 2.5 Kepemilikan akun Google, 5.2 Pencapaian
Tujuan, 5.4 Efektivitas Proses Pengumpulan Hasil, 5.5 Efektivitas
Proses F{engo!‘ahan‘, ,Hgsil,_5.16 _Efektivitas pengarsipan soal dan
Konsep 2.2 Kondisi Gawai/Gadget meliputi Hardware dan Software,
2.3 Koneksi Internet, dan 2.4 Ketersediaan Listrik

Konsep 2.2 Kondisi Gawai/Gadget meliputi Hardware dan Software,
2.3 Koneksi Internet, 2.5 Kepemilikan akun Google

Konsep 5.2 Pencapaian Tujuan, 5.4 Efektivitas Proses Pengumpulan
Hasil, 6.3 Efisiensi Waktu

Konsep 5.5 Efektivitas Proses Pengolahan Hasil, dan 7.1 Dampak
Positif dan Negatif

Konsep 4.1 Tata Tertib, 4.2 Pelaksanaan Penilaian Harian Al-Qur’an

Hadis menggunakana Google Form, 5.3 Efektivitas Pengawasan
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I. Konsep 3.1 Pra-Penilaian Harian, 4.1 Tata Tertib, dan 4.2
Pelaksanaan Penilaian Harian Al-Qur’an Hadis menggunakana
Google Form

4. Kisi — Kisi Instrumen

Pada kisi — Kisi instrumen penelitian ini terdapat 44 butir
pernyataan untuk responden guru mata pelajaran dan 30 butir
pernyataan untuk responden siswa. Kuisioner untuk responden guru
terdiri dari 7 sub variabel yakni Pemahaman operasional Google Form
sebagai media penilaian harian, Sarana dan prasarana pendukung
penilaian harian menggunakan Google Form, Pelatihan Teknis
Penilaian Harian Al-Qur’an Hadis menggunakan Google Form,
Persiapan Pelaksanaan Penilaian Harian Al-Qur’an Hadis menggunakan
Google Form, Efektivitas Penilaian Harian Al-Qur’an Hadis
menggunakan Google Form, Efisiensi Pelaksanaan Penilaian Harian Al-
Qur’an Hadis menggunakan Google Form, dan Dampak Penilaian
Harian Al-Qur’an Hadis menggunakan Google Form.

Kuisioner untuk responden siswa terdiri dari 4 sub variabel yakni
Pemahaman operasional Google Form sebagai media penilaian harian,
sarana dan prasarana pendukung penilaian harian menggunakan Google
Teknls AI -Qur’ an Hadis

#nenggunakan Goo&le Form dan Persrapan Pelaksanaan Penilaian

Form, _ Pelatihan Penllalan Harlan

Harian Al-Qur’an Hadis menggunakan Google Form. Untuk lebih

jelasnya kisi — kisi instrumen dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini:
Tabel 8
Kisi — Kisi Instrumen Penelitian
Responden Guru
_ Sub _ Nomor
Variabel - Indikator Instrumen
Variabel - g
Efektivitas | Pemahaman | Pemahaman 1,2
penilaian operasional | operasional  Google
harian Google Form sebagai media
menggunak | Form penilaian harian
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Nomor

Variabel Sl.Jb Indikator Instrumen
Variabel - g
an Google | sebagai
Form media
penilaian
harian
Sarana dan | Ketersediaan Gawai | 3,4
prasarana /Gadget : Smartphone,
pendukung | Komputer/Laptop,
penilaian Tablet, dan sejenisnya.
harian Kondisi 5 6
menggunak | Gawai/Gadget
an Google | meliputi  Hardware
Form dan Software
Koneksi Internet 7,10 8,9
Ketersediaan Listrik 11
Kepemilikan akun | 12
Google
Pelatihan Pra-Penilaian Harian | 14 13
Teknis
Penilaian
Harian Al-
Qur’an
Hadis
menggunak
an Google
Form
__ __ _|Persiapan | Tata Tertib 15,17 |16
| A TN\ elam ) ‘P&Iéksan @Pm n|[18(19) | 23,24,
ﬂff =1‘ . ge Mh Hariah— H a{ﬁa EO“’HiL 25
Harian Al- | Hadis menggunakan 22,26,
Qur’an Google Form 27
Hadis
menggunak
an Google
Form
Efektivitas | Efektivitas Prosedur | 28,29,
Penilaian Pelaksanaan Penilaian | 30
Harian Al- | Harian
Qur’an Efektivitas Pencapaian | 31,32,
Hadis Tujuan 33
menggunak | Efektivitas 34
an Google | Pengawasan
Form Efektivitas Proses | 35
Pengumpulan Hasil
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_ Sub _ Nomor
Variabel . Indikator Instrumen
Variabel - g
Efektivitas Proses | 36
Pengolahan Hasil
Efektivitas 37
pengarsipan soal dan
jawaban
Efisiensi Efisiensi Logistik | 38
Pelaksanaan | Penilaian Harian
Penilaian Efisiensi Anggaran 39
Harian Al- | Efisiensi Waktu 40
Qur’an
Hadis
menggunak
an Google
Form
Dampak Dampak Positif dan | 41 42,43,
Penilaian Negatif Penilaian 44
Harian Al- | Harian Al-Qur’an
Qur’an Hadis menggunakan
Hadis Google Form
menggunak
an Google
Form
Tabel 9
Kisi — Kisi Isntrumen Penelitian
r A Tw T Ty 7TrRespondenSiswa i o Y P
IAIN FLIRKWURKE R (pmor
Variabel ; Indikator Instrumen
Variabel " -
Efektivitas | Pemahaman | Pemahaman 1,2
penilaian operasional | operasional  Google
harian Google Form sebagai media
menggunak | Form penilaian harian
an Google | sebagai
Form media
penilaian
harian
Sarana dan | Ketersediaan Gawai | 3,4
prasarana /Gadget : Smartphone,
pendukung | Komputer/Laptop,
penilaian Tablet, dan sejenisnya.
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_ Sub _ Nomor
Variabel - Indikator Instrumen
Variabel " :
harian Kondisi 5 6
menggunak | Gawai/Gadget
an Google | meliputi Hardware
Form dan Software
Koneksi Internet 7,10 8,9
Ketersediaan Listrik 11
Kepemilikan akun | 12
Google
Pelatihan Pra-Penilaian Harian 13 14
Teknis Tata Tertib 15,16,
Penilaian 17
Harian Al- | Pelaksanaan Penilaian | 18,19, | 23,25,
Qur’an Harian Al-Qur’an | 20,21, | 26,27
Hadis Hadis menggunakan | 22,24,
menggunak | Google Form 28,29,
an Google 30
Form

5. Jenis Instrumen

Instrumen pada penelitian ini menggunakan kuisioner. Sugiyono
mengemukakan bahwa kuisioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
;?ertanyaan tertulls\ Untuk duawab oleh ,responden 78"\ Kuisioner
merupakan instrumen untuk mengumpulkan data pokok pada penelitian
ini yang dilakukan dengan cara membagikan daftar pernyataan kepada
responden yakni guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, dan peserta didik
kelas VII dan VIII di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.

Adapun jenis kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Skala Likert. Sugiyono memamparkan bahwa Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian,

fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang

8 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), 199
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selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.”® Dengan menggunakan
Skala Likert, memungkinkan repsonden penelitian untuk dapat
menjawab setiap butir pernyataan.

Dalam kuisioner yang telah disusun oleh peneliti, terdapat 5
pilihan jawaban yang dapat dipilih oleh responden. Melalui kuisioner ini
diharapkan pendidik dan peserta didik dapat memilih salah satu pilihan
jawaban yang paling sesuai dengan keadan atau kondisi di lapangan.

Untuk mendapatkan data yang valid, instrumen variabel disajikan
dalam 2 bentuk yaitu bentuk pernyataan positif dan bentuk pernyataan
negatif. Jawaban untuk penyataan positif memiliki skor yaitu Sangat
setuju = 5, Setuju = 4, Ragu — ragu/Netral = 3, Tidak setuju = 2, dan
Sangat tidak setuju = 1. Sedangkan untuk Jawaban untuk penyataan
negatif memiliki skor yaitu Sangat tidak setuju = 5, Tidak setuju = 4,
Ragu — ragu/Netral = 3, Setuju = 2, dan Sangat setuju = 1. Adapun

penskoran jawaban instrumen tersaji di bawah ini:

Tabel 10
Skor jawaban butir instrumen

Jawaban Skor Positif / Skor Negatif /
Favorable Unfavorable

Sangat setuju 5 1

" Ragu-ragu/Netral | 3 | 3

Tidak setuju 2 4

Sangat tidak setuju 1 5

Pernyataan positif adalah pernyatan yang jawabannya
mendukung terhadap objek yang akan diungkap. Sedangkan, pernyataan
negatif adalah pernyatan yang jawabannya tidak mendukung terhadap

objek yag akan diungkap.

7 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, ....., 134
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Jawaban responden akan diberi skor sesuai dengan nilai yang
telah ditentukan untuk selanjutnya dimasukan dalam tabulasi data.
Dengan adanya tabulasi data akan memudahkan peneliti dalam proses
analisis data. Sebelum instrumen diterapkan dalam pengumpulan data,
instrumen terlebih dahulu melalui tahap uji validitas dan uji reliabilitas.
Adapun instrumen penelitian ini yaitu kuisioner, terlampir pada bagian
lampiran penelitian ini.

6. Uji Validitas Instrumen

Validitas merupakan keshahihan suatu penelitian. Menurut
Sugiyono, hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang
diteliti.?® Sebuah penelitian akan dianggap valid atau shahih bilamana
hasil penelitian tersebut merupakan representasi empirik dari keadaan di
lapangan.

Menurut Sugiyono, instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak
diukur.®! Dengan demikian, jika semakin tinggi nilai validitas

i‘ns,t-rymeh‘,;_}‘rﬁaké,fjin§trurﬁ§h tersebut semakln tepat méngéh-ai sasaran
yang akan diukur. T e

Pengujian validitas pada instrumen penelitian ini dengan cara
melakukan pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi/Content
melalui analisis rasional oleh para ahli atau disebut dengan Expert
Judgement. Dengan demikian, pengujian validitas ini kemudian disebut
Validitas Isi (Content Validity).

Penguji validitas/Validator dalam pengujian validitas instrumen
ini berjumlah 5 orang ahli yang memiliki kualifikasi dalam bidang

pendidikan dan teknologi informasi (T1). Validator yang sudah dipilih

80 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D”, (Bandung: Alfabeta, 2009), 172

8 Sugiyono, “Statistika Untuk Penelitian”, (Bandung: Alfabeta, 2017), 348
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kemudian melakukan penilaian terhadfap isi dari instrumen berupa
lembar kuisioner tertutup yang digunakan untuk meneliti efektivitas
penggunaan Google Form pada penilaian harian aspek kognitif mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok. Adapun
daftar validator pengujian validitas instrumen penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 11
Validator UjiValiditas Isi Instrumen
No | Nama Validator Pekerjaan/_ Instansi Asal
Kompetensi
1 | Mohammad Ulyan, | Dosen/ Institut ~ Teknologi
M.Pd Pendidikan (1T Telkom
Purwokerto
2 | Mufid Rizal Sani, | Dosen/ STIMIK Komputama
M.Pd Pendidikan Majenang
3 | Lulu Indah Nurani, | Guru dan Waka | MTs Ma’arif NU 1
M.Pd Kurikulum Cilongok
/Manajemen
Pendidikan
4 | Patiman PNS Kemenag/ | Kantor Kementerian
Ahli  Teknologi | Agama Kab.
Informasi dan | Banyumas
Komunikasi
5 | Sony Dwi | Kepegawaian/ SMA  Negeri 1
Aprilianto, S.Kom | Ahli  Teknologi | Sokaraja
Informasi dan

DT TR KO‘r\nUn‘i’ka{si )

Setelah validator instrumen ditentukan dan menilai validitas isi
instrumen, hasil penilaian tersebut dihitung indeks validitas isinya.
Validitas isi dalam meneliti efektivitas ini menggunakan Formula
Aiken. Hasil validasi 5 orang ahli di atas akan memunculkan koefisien
dari indeks validitas Aiken pada uji validitas instrumen ini. Koefisien
tersebut merupakan interpretasi instrumen terhadap sasaran yang akan
diukur. Penilaian oleh validator dengan cara memberikan skor berupa
angka 1 (satu) sampai 4 (empat). Menurut Azwar yang dikutip oleh
Wadiyono, rentang angka indeks validitas Aiken (V-value) yang

mungkin diperoleh antara 0 sampai dengan 1,00. Secara matematis,
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perhitungan validitas isi menggunakan formula Aiken adalah sebagai

berikut:
s
(e -]
Keterangan:
V' :indeks V Aiken
s : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor dari

kategori yang digunakan
¢ : banyaknya kategori yang dipilih rater

n : banyaknya rater

Setelah nilai hasil uji validitas dari 5 validator diperoleh, peneliti
menetapkan bahwa nilai p < 0,05 yang berarti taraf kesalahan atau
mengizinkan peluang error sebesar 5%. Berdasarkan tabel Aiken, jika
jumlah rater (n) 5 orang, rentang kategori/skala berjumlah 4, dan
peluang error 5%, maka diketahui nilai V = 0,87.82 Menurut Wadiyono,
setiap item dalam instrumen penelitian ini dinyatakan valid jika nilai
minimal yang disyaratkan yaitu > 0,87. Item-item yang memiliki
koef|S|en valldltas isi > 0,87, dmyatakan valid. dan dapat dlgunakan
Jia[am linstimen p‘lenelltlan Sedangkan item- ifem | yang memiliki
koefisien validitas isi < 0,87, kemudian akan dihapus atau diperbaiki
sesuai dengan saran oleh para ahli.®® Hasil pengujian validitas isi
instrumen kuisioner yang didapatkan dari penilaian panel ahli,
kemudian diolah menggunakan bantuan perangkat lunak alat uji statistik
menggunakan formula Aiken. Adapun hasil wuji validitas isi
menggunakan formula Aiken adalah sebagai berikut:

82 Aiken’s Value Table

8 Wadiyono, “Evaluasi Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) Tingkat
SMP Di Kabupaten Klaten” Tesis. (Yogyakarta: UNY, 2019), 61
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Tabel 12
Hasil Uji Validitas Isi Menggunakan Formula Aiken

Indeks Jumlah Ite_m
No | Instrumen validitas | Valid Tldi:lk Keterangan
Valid
1 | Kuisioner
Responden 0,900 44 0 Valid
Guru
2 | Kuisioner
Responden 0,907 30 0 Valid
Siswa

Menurut Wadiyono, skor yang didapatkan dari hasil uji validitas
isi kemudian ditabulasikan dan dibandingkan dengan kategori validitas
yang dikemukakan oleh Retnawati.®* Adapun tabel kategori validitas

sebagai berikut:

Tabel 13
Kategori Validitas
Kategori Keterangan
<04 Rendah
0,4—0,8 Sedang
> 0,8 Tinggi

_, Hasil _estimasi valldltas ISI terhadap 44 butlr dalam kuisioner
ﬁesponden guru | men‘
koefisien sedang yaitu butir nomor 6, 8, 9, 11, 16, 17, 23, 24, 25, 27, 31,

dan 33. Sedangkan 28 butir lainnya memiliki kategori koefisien tinggi.

unjukan bahwa terdapat 12 butlr memlllkl kategori

Hasil estimasi validitas isi terhadap 30 butir dalam kuisioner responden
siswa menunjukan bahwa terdapat 8 butir memiliki kategori koefisien
sedang vyaitu 6, 8, 9, 11, 23, 25, 26, dan 27. Sedangkan 22 butir lainnya
memiliki kategori koefisien tinggi. Hasil estimasi validitas isi ini dapat

dilihat di lampiran.

84 Wadiyono, “Evaluasi Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) Tingkat
SMP Di Kabupaten Klaten” Tesis. (Yogyakarta: UNY, 2019), 62
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7. Uji Reliabilitas Instrumen

Setelah dilakukan uji validitas instrumen, selanjutnya instrumen
diuji  reliabilitasnya.  Menguji  reliabilitas  berarti  menguji
keajegan/konsistensi dan stabilitas instrumen untuk dapat digunakan
kembali dengan waktu yang berbeda. Menurut Sugiyono, reliabilitas
instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen.
Dengan demikian, walaupun instrumen yang valid umumnya pasti
reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan.®

Uji reliabilitas instrumen yang peneliti gunakan yaitu dengan One
Shot atau cara mengujicobakan instrumen sekali saja pada responden
yang tidak termasuk dalam sampel penelitian ini. Kemudian hasilnya
ditabulasikan dan dianalisis menggunakan rumus Cronbach’s Alpha («)
yang dibantu dengan software IBM SPSS Statistics 25. Hasil analisis
dari uji statistik Cronbach’s Alpha («) ini akan menentukan instrumen
ini reliabel atau tidak. Keputusan ini didasarkan pada Kkrtieria uji
reliablitas Cronbach Alpha («) yaitu jika nilai Cronbach’s Alpha (a)>
0,6 maka kuisioner dinyatakan reliabel atau konsisten. Sedangkan jika
nilai Cronbach’s Alpha (a)< 0,6 maka kuisioner dinyatakan tidak
reliabel atau tidak konsisten. Instrumen dapat digunakan untuk
ﬂn eﬁgﬁamkﬁ: I data_» penélltlanjj ka“inétriqr‘ﬁegté rsebutd myatakan reliabel.

Hasil uji reliabilitas instrumen akan menentukan suatu instrumen
penelitian reliabel atau tidak untuk digunakan dalam mengambil data
penelitian. Jika terdapat butir yang tidak memenuhi syarat reliabel, maka
butir instrumen yang tidak memenuhi syarat tersebut akan dibuang dan
butir yang memenuhi syarat reliabel, maka akan digunakan dalam
pengambilan data. Hal ini dilakukan agar instrumen yang digunakan
dalam mengambil data memiliki reliabilitas yang tinggi atau telah

memenubhi syarat reliabel.

8 Sugiyono, “Statistika Untuk Penelitian”, (Bandung: Alfabeta, 2017), 349
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Adapun pengujian reliabilitas instrumen penelitian ini berupa
kuisioner tertutup yang diujicobakan kepada pendidik mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis dari MTs Ma’arif NU 2 Cilongok, MTs Ma’arif NU 3
Cilongok dan MTs SA Biroyatul Huda Cilongok, dan untuk peserta
didik diterapkan pada peserta didik lain di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
yang tidak termasuk anggota sampel dengan persentase 10% dari jumlah
sampel. Jadi siswa yang mengisi kuisioner uji coba berjumlah 21 orang
dari MTs Ma’arif NU 1 Cilongok. Data hasil pengisian kuisioner
tersebut diuji reliabilitasnya menggunakan software IBM SPSS
Statistics 25. Adapun hasil uji reliabilitas instrumen tersebut adalah
sebagai berikut:

Tabel 14
Ouput Uji Reliabilitas Instrumen Kuisioner Responden Siswa

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
771 30

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, dapat diketahui bahwa
koefisien reliabilitas instrumen penelitian ini yaitu 0,771 (¢ = 0,771).
Hasil uji reliabilitas ini menunjukan bahwa instrumen Kkuisioner
responden siswa._sudah_ rellabel dengan a >O6 Hal- |n| berarti,
intruben | i dapat‘ dlpercaya dan dlandalkan Dengan demlklan
instrumen kuisioner dengan responden siswa berjumlah 30 butir item
pernyataan sudah siap digunakan untuk pengambilan data penelitian
efektivitas penggunaan Google Form pada penilaian harian aspek
kognitif mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1
Cilongok.

Adapun pengujian reliabilitas instrumen penelitian untuk
reponden guru berupa Kkuisioner tertutup yang diujicobakan kepada
pendidik mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dari MTs lain yaitu 5 orang
pendidik dari MTs Ma’arif NU 3 Cilongok, MTs An Najah Cilongok,
dan MTs SA Biroyatul Huda Cilongok. Data hasil pengisian kuisioner
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guru tersebut diuji reliabilitasnya menggunakan software IBM SPSS
Statistics 25. Adapun hasil uji reliabilitas instrumen tersebut adalah
sebagai berikut:

Tabel 15
Output Uji Reliabilitas Instrumen Kuisioner Responden Guru

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.954 44

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, dapat diketahui bahwa
koefisien reliabilitas instrumen penelitian untuk responden guru yaitu 0,954
(¢ = 0,954). Hasil uji reliabilitas ini menunjukan bahwa instrumen
kuisioner responden guru sudah reliabel dengan a« > 0,6. Hal ini berarti,
intrumen ini dapat dipercaya dan diandalkan. Dengan demikian, instrumen
kuisioner dengan responden guru berjumlah 44 butir pernyataan sudah siap
digunakan untuk pengambilan data penelitian efektivitas penggunaan
Google Form pada penilaian harian aspek kognitif mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.

F. Teknik Pengumpulan Data
' Mi?nU'rUt_;_SUQiYZOnP, Iangkah qtgrh”a:, 'd_falamqun‘elitian‘j’yqjtu teknik
pengumpulan data, Karena tujuan utama dari ‘béﬁéﬁ’ﬁ'aﬁ ada"rah‘ii'fnéndapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar yang telah ditetapkan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data yaitu observasi (pengamatan), dokumentasi, interview
(wawancara) dan kusioner.

a. Observasi
Menurut Sugiyono, Observasi sebagai teknik pengumpulan data

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain,

Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), 308
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yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang,
tetapi juga objek-objek alam lain.®’

Menurut Nana Syaodih S, Observasi (pengamatan) merupakan
suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan
tersebut bisa berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala
sekolah yang sedang memberikan pengarahan, personil bidang
kepegawaian yang sedang rapat, dsb. Observasi yang dilakukan dengan
cara partisipastif ataupun nonpartisipatif. Dalam observasi partisipatif
(partisipatory observation) pengamat ikut serta dalam kegiatan yang
sedang berlangsung, pengamat ikut sebagai peserta rapat atau latihan.
Dalam observasi non partisipatif (nonpartisipatory observation) pengamat
tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengikuti kegiatan,
tidak ikut dalam kegiatan.®

Teknik observasi digunakan peneliti untuk mengamati pelaksanaan
Penilaian Harian menggunakan Google Form pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist kelas \/11-dan, VIII melalw statlstlk fespop-yang ada pada
akl‘m Google guru r‘nata pelajaran AI Qu; an~ Hadis Adapun jenis
observasi yang digunakan peneliti adalah teknik observasi
nonpartisipatory dimana peneliti tidak terjun langsung dalam mengikuti
kegiatan sehari-hari namun hanya mengamati saja.

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah maencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen, legger, agenda dan sebagainya.®® Dalam melaksanakan

87 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, ....., 203

8 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2011), 220.

89Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), 274
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dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti print out
hasil penilaian, lembar jawab siswa, dan foto-foto kegiatan pembelajaran.
c. Wawancara

Menurut S. Margono, Interview atau wawancara adalah alat
pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan
secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.*® Sedangkan menurut
Sugiyono, Interview atau wawancara dapat dilakukan secara terstruktur
maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to
face) maupun dengan menggunakan telepon.®:

Metode interview atau wawancara ini dilakukan kepada pihak-
pihak yang dapat diperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya seperti pelaksanaan penilaian harian yang dilakukan oleh
pendidik, kepala sekolah untuk mencari informasi secara umum tentang
keadaan sekolah, peserta didik dan semua yang terkait dengan penelitian
ini. Sebagai informan untuk memperoleh data yang penulis butuhkan yaitu
tentang efektivitas Penilaian Harian menggunakan Google Form pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok. Adapun
wawancatayang penulisJakukan bersifaj[ terstruktut-dan-tidak terstruktur.

Acﬂapur‘it responden.yang-akarrdiwawancarai adalah’Kepala Madrasah dan

guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas VII dan VIII.
d. Kuisioner
Sugiyono mengemukakan bahwa kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.®? Kuesioner yang
digunakan oleh peneliti sebagai instrumen penelitian, metode yang

digunakan adalah dengan kuesioner tertutup. Kuisioner tertutup yaitu

% S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 165

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), 194

%2 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), 199

74



angket yang berisikan tentang keadaan yang dialami responden, selain itu
peneliti juga memberikan alternatif jawaban yang nantinya responden
memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan yang terjadi melalui metode
angket peneliti gunakan untuk memperoleh data terkait dengan
pelaksanaan Penilaian Harian menggunakan Google Form pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.

G. Teknik Analisis Data

Sugiyono mengemukakan bahwa teknik analisis data merupakan cara
yang digunakan dalam proses mencari dan menyusun data secara sistematis
yang didapat dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian
data yang telah didapatkan tersebut diorganisasikan ke dalam kategori,
dijabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri mapun orang lain.*,
Karena jenis penelitian ini adalah deskriptif-kuantitatif, peneliti
mendeskripsikan hasil penelitian di lapangan atau keadaan yang ada di
lapangan dengan deskripsi yang dilakukan secara kuantitatif.

Pada tahap pengumpulan data, peneI|t| mengadopsu model evaluasi
Couhtenance Stake yaltu men||a| tahap Perencanaan (Antecedent)
Pelaksanaan (Transactlon) dan Keluaran (Outcome) Karena pada
dasarnya, penelitian ini meneliti kegiatan yang telah telah dilaksanakan
seperti halnya mengevaluasi kegiatan, hanya saja penelitian ini hanya
sampai pada deskripsi hasil analisis dan tidak sampai pada tahap
rekomendasi dan rencana tindaklanjut. Dengan demikian, model ini akan
mempengaruhi pencacahan analisis data agar sesuai dengan pembagian
tahapan pengukuran model Countenance Stake.

Menurut  Sya’ban  sebagaimana  dikutip oleh = Wadiyono

mengemukakan bahwa hasil analisis data dapat ditafsirkan untuk menjawab

9 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D”, (Bandung: Alfabeta, 2009), 335
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suatu permasalahan yang telah dirumuskan berdasarkan teknik analisis yang
telah ditentukan sesuai dengan permasalahan yang akan dikaji. Secara
umum, analisis data didefinisikan sebagai proses menyusun data yang dapat
ditafsirkan.%*

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam meneliti
efektivitas penggunaan Google Form pada penilaian harian aspek kognitif
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok ini
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif-persentase. Teknik ini
menggunakan alat uji statistik untuk mengolah data respon dari hasil
kuisioner yang telah diedarkan. Data hasil kuisioner yang telah telah
diedarkan ke pendidik dan peserta didik di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok,
kemudian masuk tabulasi data untuk dilakukan scoring/penskoran. Hasil
penskoran tersebut kemudian dianalisis menggunakan pedoman analisis
deskriptif-persentase.

Adapun nilai besaran distribusi frekuensi yang dihasilkan dari data
kemudian diolah untuk menghitung nilai nesaran deskriptif persentase
dengan menggunakan bantuan aplikasi alat uji statistik. Menurut Riduan
dalam Wadlyono mengemukakan bahwa tUJuan penggunaan metode
analﬁ3|s deskrlptlf perséntase adalah memberlkaﬁ gambaran ketercapalan
pelaksanaan program berdasarkan tahap tahap yang menjadl tolak ukur
evaluasi. Secara sistematis, perhitungan deskriptif persentase dinyatakan

dalam rumus sebagai berikut:%
n
DP = leOO%

Keterangan:

DP  : Deskriptif Persentase

n : Skor empirik/skor yang diperoleh
N : Skor Ideal

% Wadiyono, “Evaluasi Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) Tingkat
SMP Di Kabupaten Klaten” Tesis. (Yogyakarta: UNY, 2019), 65

% Wadiyono, “Evaluasi Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) Tingkat
SMP Di Kabupaten Klaten” Tesis. (Yogyakarta: UNY, 2019), 65
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Langkah berikutnya, setelah peneliti melakukan perhitungan terhadap
besaran deskriptif persentase masing-masing item dengan rumus di atas,
kemudian dtentukan kategori yang sesuai untuk masing-masing item.
Menurut Riduan sebagaimana dikutip oleh Wadiyono mengemukakan
bahwa untuk menentukan kategori, ditentukan dari hasil persentase yang
didapatkan menggunakan penafsiran kategori deskrptif persentase seperti

yang tersaji pada tabel di bawah ini:%

Tabel 16
Kategori Deskriptif Persentase
No Rentang Persentase Kategori
1 75-100% Sangat Baik
2 50-75% Baik
3 25-50% Cukup Baik
4 0-25% Kurang Baik

Analisis deskriptif persentase digunakan dalam penelitian ini untuk
memmudahkan dalam melakukan analisis kesenjangan ketercapaian
efektivitas penggunaan Google Form sebagai media penilaian harian pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok. Adapun
hasil analisis yang diperoleh kemudian dipaparkan dalam bentuk angka-
angka yang kemudlan dldeskr|p5|kan Wadlyono menambahkan bahwa
statlismk deskrlptlf adalgh StatIStIk yang mempun\@l tugas mengorganlsa5|
dan menganalisa data angka, agar dapat memberikan gambaran secara
teratur, ringkas dan jelas, menganai suatu gejala atau peristiwa sehingga
dapat ditarik pengertian atau makna tertentu.%’

Pengolahan data yang berasalh dari observasi dan dokumentasi
dianalisis sesuai dengan kebutuhan dalam menjawab rumusan masalah yang
berkaitan dengan petunjuk teknis pelaksanaan penialaian harian berbasis
Google Form. Data yang diperoleh dari hasil wawancara pada dasarnya

untuk melengkapi data yang belum bisa diperolen melalui observasi,

% Wadiyono, “Evaluasi Implementasi Ujian Nasional Berbasis ....., 66

% Wadiyono, “Evaluasi Implementasi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) Tingkat
SMP Di Kabupaten Klaten” Tesis. (Yogyakarta: UNY, 2019), 66
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dokumentasi, maupun kuisioner. Selain itu, data pelengkap dari hasil
wawancara ini dapat digunakan dalam penambahan informasi deskriptif.

Adapun analisis data hasil kuisioner diolah menggunakan analisis data
secara kuantitatif yang diterapkan dengan teknik statistik deskriptif dalam
penelitian ini. Kemudian dari semua data yang telah dianalisis, hasilnya
digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan
Dengan demikian, hasil yang diperoleh dapat menyimpulkan bagaimana
efektivitas penggunaan Google Form sebagai media penilaian harian pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.

Setelah langkah-langkah di atas telah dilakukan, langkah selanjutnya
adalah memberikan saran dan pertimbangan berdasarkan hasil penelitian
berdasarkan petunjuk teknis dan tujuan pelaksanaan penilaian harian
berbasis Google Form. Pada akhirnya, hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dan feedback kepada pemangku kebijakan di
MTs Ma’arif NU 1 Cilongok terkait penggunaan Google Form sebagai
media penilaian harian pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs
Ma’arif NU 1 Cilongok.

. Kriteria Keberhasilan

v Penelltlan ini dllaksanakan untuk_mencari efektmtas _penggunaan
Google Form sebagal medla penllalan harlan pada maIa pelajaran Al-
Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok di mana data yang digali
sebisa mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan.
Untuk membantu mencari bagaimana efektivitas penggunaan Google Form
sebagai media penilaian harian pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di
MTs Ma’arif NU 1 Cilongok, peneliti membagi pelaksanaan penilaian
harian mata pelajaran Al-Qur’an Hadis menggunakan Google Form menjadi
beberapa tahap seperti yang terdapat dalam model evaluasi Countenance
Stake dan tabel kisi-kisi. Hal ini dilakukan untuk kemudian dilakukan
penskoran dan pemberian kategori keberhasilan. Adapun pembagian

tahapan, skor, dan kategori keberhasilan adalah sebagai berikut:
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1. Tahap Perencanaan (Antecedent)

Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan pengukuran dan
pengambilan data tentang efektivitas perencanaan penilaian harian
berbasis Google Form pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Adapun
aspek yang diukur adalah sebagai berikut:

a. Pemahaman operasional Google Form sebagai media penilaian
harian

b. Sarana dan prasarana pendukung penilaian harian menggunakan
Google Form

Untuk menggali data pada tahap ini terdapat 13 butir yang terdiri
dari 2 butir tentang Pemahaman operasional Google Form sebagai
media penilaian harian, dan 11 butir tentang Sarana dan prasarana
pendukung dengan skor 1-5. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
nilai idela yang tertinggi sebesar 65 dan nilai terrendah sebesar 13.
Dengan menggunakan teknik deskriptif persentase, maka disusun
kategori untuk tahap perencanaan sebagai berikut:

Tabel 17
Kategori Efektivitas Perencanaan
Interval Persentase Kategori
13-26 0%-25% Sangat Kurang Efektif
27-39 25%-50% Kurang Efektif
\ FNZ DT TIORRBANEEKTT DT
1 /77N B365 1 [ 75%-100%" /| Sangat Efektif

2. Tahap Pelaksanaan (Transaction)

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan pengukuran dan
pengambilan data tentang efektivitas pelaksanaan penilaian harian
berbasis Google Form pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Adapun
aspek yang diukur adalah sebagai berikut:

a. Pelatihan Teknis Penilaian Harian Al Qur’an Hadis menggunakan
Google Form
b. Persiapan Pelaksanaan Penilaian Harian Al Qur’an Hadis

menggunakan Google Form
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3.

Untuk menggali data pada tahap ini terdapat 15 butir yang terdiri
dari 2 butir pernyataan tentang Pelatihan Teknis dan 13 butir tentang
Persiapan Pelaksanaan dengan skor 1-5. Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa nilai ideal yang tertinggi sebesar 75 dan nilai terrendah
sebesar 15. Dengan menggunakan teknik deskriptif persentase, maka

disusun kategori untuk tahap perencanaan sebagai berikut:

Tabel 18
Kategori Efektivitas Pelaksanaan
Interval Persentase Kategori
15-30 0%-25% Sangat Kurang Efektif
31-45 25%-50% Kurang Efektif
46-60 50%-75% Efektif
61-75 75%-100% Sangat Efektif

Tahap Keluaran (Outcomes)

Pada tahap keluaran, peneliti melakukan pengukuran dan
pengambilan data tentang efektivitas keluaran penilaian harian berbasis
Google Form pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang dikelola oleh
pendidik. Adapun aspek yang diukur adalah sebagai berikut:

a. Efektivitas Prosedur Pelaksanaan Penilaian Harian

b. Efektivitas Pencapaian Tujuan

c. Efektivitas Pengawasan

d. /efektiVias Prdsés pendlmplaf Hist | [ | (

e. Efektivitas Proses Pengolahan Hasil

f. Efektivitas pengarsipan soal dan jawaban

g. Efisiensi Logistik Penilaian Harian

h. Efisiensi Anggaran

i. Efisiensi Waktu

J. Dampak Positif dan Negatif Penilaian Harian Al Qur’an Hadis
menggunakan Google Form

Untuk menggali data pada tahap ini terdapat 16 butir yang terdiri
dari 3 butir pernyataan tentang Efektivitas Prosedur, 3 butir tentang

Efektivitas Pencapaian Tujuan, 1 butir tentang Efektivitas Pengawasan,
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1 butir tentang Efektivitas Proses Pengumpulan Hasil, 1 butir tentang
Efektivitas Proses Pengolahan Hasil, 1 butir tentang Efektivitas
pengarsipan soal dan jawaban, 1 butir tentang Efisiensi Logistik, 1 butir
tentang Efisiensi Anggaran, 1 butir tentang Efisiensi Waktu, dan 4 butir
tentang Dampak Positif dan Negatif dengan skor 1-5. Dengan
demikian, dapat diketahui bahwa nilai ideal yang tertinggi sebesar 80
dan nilai terrendah sebesar 16. Dengan menggunakan teknik deskriptif
persentase, maka disusun kategori untuk tahap perencanaan sebagai
berikut:

Tabel 19
Kategori Efektivitas Keluaran
Interval Persentase Kategori
16-32 0%-25% Sangat Kurang Efektif
33-48 25%-50% Kurang Efektif
49-64 50%-75% Efektif
65-80 75%-100% Sangat Efektif

Persentase capaian skor paada setiap tahapan di atas menunjukan
besaran efektivitas pelaksanaan penilaian harian berbasis Google Form pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Pada bab sebelumnya menerangkan bahwa penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif-kuantitatif. Penelitian ini menggali data
secara kuantitatif dan kemudian hasilnya dideskripsikan untuk
membuktikan hipotesis dan menjawab rumusan masalah yang telah
dirumuskan. Dalam menggali data, peneliti mengelompokkan instrumen
berupa kuisioner untuk menggali data pada tiga tahap kegiatan, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan hasil.

Kuisioner diedarkan secara online melalui wali kelas setelah
responden melaksanakan penilaian harian aspek kognitif aspek kognitif
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis menggunakan Google Form yaitu tanggal
1-14 Juni 2020. Data penelitian yang diperoleh dari pengisian kuisioner oleh
responden kemudian diolah menggunakan bantuan aplikasi uji statistik
sesuai dengan konsep analisis deskriptif-kuantitatif. Adapun hasil dan
pengolahan data pada tiap tahapan di atas adalah sebagai berikut:

1. Deskr|p5| Data PerSIapan y g M\

1. 'pada tahap perencanaan penelrtl merakukan pengukuran dan
pengambilan data tentang efektivitas perencanaan penilaian harian
aspek kognitif aspek kognitif berbasis Google Form pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis. Adapun aspek yang diukur adalah sebagai
berikut :

a. Pemahaman operasional Google Form sebagai media penilaian
harian aspek kognitif aspek kognitif

b. Sarana dan prasarana pendukung penilaian harian aspek kognitif
aspek kognitif menggunakan Google Form

Untuk menggali data pada tahap ini terdapat 13 butir yang terdiri

dari 2 butir tentang Pemahaman operasional Google Form sebagai
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media penilaian harian aspek kognitif aspek kognitif, dan 11 butir

tentang Sarana dan prasarana pendukung dengan skor 1-5. Dengan

demikian, dapat diketahui bahwa nilai ideal yang tertinggi sebesar 65

dan nilai terrendah sebesar 13.

a. Tahap Persiapan Pendidik

Pada tahap ini tedapat 13 butir pernyataan untuk responden
pendidik Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok. 13 butir

pernyataan tersebut terdiri dari 2 butir tentang Pemahaman

operasional Google Form sebagai media penilaian harian aspek

kognitif aspek kognitif, dan 11 butir tentang Sarana dan prasarana

pendukung dengan skor 1-5. Dengan demikian, dapat diketahui

bahwa nilai ideal yang tertinggi sebesar 65 dan nilai terrendah

sebesar 13. Adapun data yang diperoleh berdasarkan konsep

analisis deskriptif-persentase tersajikan pada tabel berikut:

Tabel 20
Efektivitas Tahap Persiapan Pendidik
No Intztval Kategori Total | Persentase
Skor
1 13-26 | Sangat Kurang Efektif - 0%
2 27-39 | Kurang Efektif - 0%
3 | 4052 |Efektit | - | 0%
AL B [N ssleb [ | sanateddir) <[ 12 [ ( oo
Jumlah Total 2 100%
Kategori Efektif 100%
Kategori Kurang Efektif 0%

Berdasarkan tabel di atas, hasil tersebut menunjukan bahwa

pendidik melakukan perencanaan dan perisapan perencanaan

penilaian harian aspek kognitif berbasis Google Form pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok dengan

sangat efektif. Hal ini terlihat dari data di tabel bahwa perisapan

yang dilakukan semua pendidik Al-Qur’an Hadis yang berjumlah

2 orang masuk dalam kategori Sangat Efektif (100%).

83



Adapun gambaran lebih jelas mengenai efektivitas dalam
persiapan penilaian harian aspek kognitif berbasis Google Form
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1

Cilongok tersaji pada diagram di bawah ini:

100%
80%
60%
40%

20%
0% 0% 0%

0%

13-26 27-39 40-52 53-65

Gambar. 3 Diagram Persentase Kategori Efektivitas Persiapan
Pendidik
b. Tahap Persiapan Peserta Didik
Pada tahap ini tedapat 13 butir pernyataan untuk responden
peserta didik Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.
Adapun data yang diperoleh berdasarkan konsep analisis
deskriptif-persentase tersajikan pada tabel berikut:
Tabel 21

IA v 1 Efektivitas, Tahap Persiapan-Pesecta,Didik
Lol [Nnterval LIS elebort 5 L} oeal | \pérsentase
1 13-26 | Sangat Kurang Efektif 0 0%
2 27-39 | Kurang Efektif 3 1,4%
3 40-52 | Efektif 132 63,8%
4 53-65 | Sangat Efektif 72 34,8%
Jumlah Total 207 100%
Kategori Efektif 98,6%
Kategori Kurang Efektif 1,4%

Berdasarkan tabel di atas, hasil tersebut menunjukan bahwa

peserta didik melakukan perencanaan dan perisapan perencanaan
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penilaian harian aspek kognitif berbasis Google Form pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok secara
efektif. Hal ini terlihat dari data di tabel bahwa persiapan yang
dilakukan peserta didik yaitu tidak ada peserta didik (0%) yang
termasuk kategori kurang efektif, 3 peserta didik (1,4%) termasuk
kategori cukup efektif, 132 peserta didik (63,8%) termasuk
kategori efektif, dan 72 peserta didik (34,8%) termasuk kategori
sangat efektif.

Adapun gambaran lebih jelas mengenai efektivitas
persiapan peserta didik dalam penilaian harian aspek kognitif
berbasis Google Form pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di
MTs Ma’arif NU 1 Cilongok tersaji pada diagram di bawah ini:

70,0% 63,8%
60,0%
50,0%
40,0% 34, 8%
30,0%
20,0%
10,0% 0,0% 1,4%

0,0% —

13-26 27-39 40-52 53-65

ALI N 1 UINYY UINLIVINL U
Gambar. 4 Diagram Persentase Kategori Efektivitas Persiapan

Peserta Didik

Dengan menggabungkan data perolehan dari responden

pendidik dan peserta didik, maka diperoleh data efektivitas persiapan

penilaian harian aspek kognitif berbasis Google Form pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok secara
umum. Adapun persentase tahap persiapan penilaian harian aspek

kognitif berbasis Google Form pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di

MTs Ma’arif NU 1 Cilongok secara umum adalah sebagai berikut:
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Tabel 22
Efektivitas Tahap Persiapan Secara Umum

No InStekrvaI Kategori Total | Persentase
or
1 13-26 | Sangat Kurang Efektif 0 0%

2 27-39 | Kurang Efektif 3 1,4%
3 40-52 | Efektif 132 63,2%
4 53-65 | Sangat Efektif 74 35,4%
Jumlah Total 209 100%
Kategori Efektif 98,6%
Kategori Kurang Efektif 1,4%

Berdasarkan tabel di atas, hasil tersebut menunjukan bahwa
jumlah pendidik dan peserta didik yang termasuk dalam kategori sangat
efektif dalam persiapan penilaian harian aspek kognitif berbasis Google
Form pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1
Cilongok sebanyak 74 responden (35,4%). Adapun jumlah yang
termasuk dalam ketegori efektif sebanyak 132 responden (63,2%),
jumlah yang termasuk dalam ketegori kurang efektif sebanyak 3
responden (1,4%), dan tidak ada pendidik dan peserta didik (0%) yang

masuk dalam kategori sangat tidak efektif.

A Adapun de?krtpfﬂ mengenal efektlvrtas Pe apan penilaian
"“harlanJaspek kognmf beTbaS|s 'Google FOTmpada 'mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok secara umum tersaji pada

diagram di bawah ini:
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oy, —1,4%

® Sangat Kurang Efektif
35,4%

® Kurang Efektif

63,2%
Efektif

Sangat Efektif

Gambar. 5 Diagram Persentase Kategori Efektivitas Persiapan
Secara Umum

Berdasarkan diagram di atas dapat dideskripsikan bahwa secara
umum terdapat efektivitas persiapan penilaian harian aspek kognitif
berbasis Google Form pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dengan
persentase 98,6%. Deskripsi umum ini merupakan gambungan data

hasil perhitungan dari responden pendidik dan peserta didik.

Deskripsi Data Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan peneliti melakukan pengukuran dan
:Jpemgambllan data \tenténg efek’tIVItaS pelaksanaan penllalan harian
aspek kognitif berba5|s Google Form pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis. Adapun aspek yang diukur adalah sebagai berikut :
a. Pelatihan Teknis Penilaian harian aspek kognitif Al Qur’an Hadis
menggunakan Google Form
b. Persiapan Pelaksanaan Penilaian harian aspek kognitif Al Qur’an
Hadis menggunakan Google Form
Untuk menggali data pada tahap ini terdapat 15 butir yang terdiri
dari 2 butir pernyataan tentang Pelatihan Teknis dan 13 butir tentang

Persiapan Pelaksanaan dengan skor 1-5. Dengan demikian, dapat
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diketahui bahwa nilai ideal yang tertinggi sebesar 75 dan nilai terrendah
sebesar 15.
a. Tahap Pelaksanaan Pendidik
Pada tahap ini tedapat 15 butir pernyataan untuk responden
pendidik Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok. Adapun
data yang diperoleh berdasarkan konsep analisis deskriptif-

persentase tersajikan pada tabel berikut:

Tabel 23
Efektivitas Tahap Pelaksanaan Pendidik
No Interval Kategori Total | Persentase
Skor

1 15-30 | Sangat Kurang Efektif - 0%

2 31-45 | Kurang Efektif - 0%

3 46-60 | Efektif - 0%
4 61-75 | Sangat Efektif 2 100%
Jumlah Total 2 100%
Kategori Efektif 100%

Kategori Kurang Efektif 0%

Berdasarkan tabel di atas, hasil tersebut menunjukan bahwa
pendidik melaksanakan penilaian harian aspek kognitif berbasis
A Google Form pf\da mata pelajaran AI Quﬁan Had1s d1 ‘MTI's Ma’arif

NU 1 Cllongok dengan sangat efektlf Hal ini terhhat darl data di
tabel bahwa pelaksanaan yang dilakukan semua pendidik Al-
Qur’an Hadis yang berjumlah 2 orang masuk dalam kategori
Sangat Efektif (100%).

Adapun gambaran lebih jelas mengenai efektivitas dalam
pelaksanaan penilaian harian aspek kognitif berbasis Google Form
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1

Cilongok tersaji pada diagram di bawah ini:
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Gambar. 6 Diagram Persentase Kategori Efektivitas Pelaksanaan
Pendidik
b. Tahap Pelaksanaan Peserta Didik
Pada tahap ini tedapat 15 butir pernyataan untuk responden
peserta didik Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.
Adapun data yang diperoleh berdasarkan konsep analisis

deskriptif-persentase tersajikan pada tabel berikut:

Tabel 24
Efektivitas Tahap Pelaksanaan Peserta Didik
Interval -
No Kategori Total | Persentase
Skor
1 15-30 | Sangat Kurang Efektif 0 0%
2 31-45 | Kurang Efektif 1 0,5%
BN LER (O I H R TI)%
4" "61-75 1'sangat Efektit. 1 197 95,2%
Jumlah Total 207 100%
Kategori Efektif 99,5%
Kategori Kurang Efektif 0,5%

Berdasarkan tabel di atas, hasil tersebut menunjukan bahwa
peserta didik mengikuti penilaian harian aspek kognitif berbasis
Google Form pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif
NU 1 Cilongok secara efektif. Hal ini terlihat dari data di tabel
bahwa tidak ada peserta didik (0%) yang termasuk kategori kurang
efektif, 1 peserta didik (0,5%) termasuk kategori kurang efektif, 19
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peserta didik (4,3%) termasuk kategori efektif, dan 197 peserta
didik (95,2%) termasuk kategori sangat efektif.

Adapun gambaran lebih jelas mengenai efektivitas
persiapan peserta didik dalam penilaian harian aspek kognitif
berbasis Google Form pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di

MTs Ma’arif NU 1 Cilongok tersaji pada diagram di bawah ini:

100,0% 35.2%
80,0%
60,0%
40,0%
20,0%
0,0% 0,5% 4,3%
0,0% —
15-30 31-45 46-60 61-75

Gambar. 7 Diagram Persentase Kategori Efektivitas Pelaksanaan
Peserta Didik

Dengan menggabungkan data perolehan dari responden

pendidik dan peserta didik, maka diperoleh data efektivitas

pelaksanaan penilaian harian aspek kognitif berbasis Google Form

AT EIRWORLRI s

penilaian harian aspek kognitif berbasis Google Form pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok secara

umum adalah sebagai berikut:
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Tabel 25
Efektivitas Tahap Pelaksanaan Secara Umum

No InStekrvaI Kategori Total | Persentase
or
1 15-30 | Sangat Kurang Efektif 0 0%

2 31-45 | Kurang Efektif 1 0,5%
3 46-60 | Efektif 9 4,3%
4 61-75 | Sangat Efektif 199 95,2%
Jumlah Total 209 100%
Kategori Efektif 99,5%
Kategori Kurang Efektif 0,5%

Berdasarkan tabel di atas, hasil tersebut menunjukan bahwa
jumlah pendidik dan peserta didik yang termasuk dalam kategori
sangat efektif dalam pelaksanaan penilaian harian aspek kognitif
berbasis Google Form pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di
MTs Ma’arif NU 1 Cilongok sebanyak 199 responden (95,2%).
Adapun jumlah yang termasuk dalam ketegori efektif sebanyak 9
responden (4,3%), jumlah yang termasuk dalam ketegori kurang
efektif sebanyak 3 responden (1,4%), dan tidak ada pendidik dan
peserta didik (0%) yang masuk dalam kategori sangat tidak efektif.
Adapun‘ dqskrrpsnm mengggal ﬂefektwrﬁas pelaksanaan

pemialan hariah aspek kognltlf berbasis -Googte Form’ pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok secara

umum tersaji pada diagram di bawabh ini:
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B Sangat Kurang Efektif
» Kurang Efektif
95,2% Efektif

Sangat Efektif

Gambar. 8 Diagram Persentase Kategori Efektivitas Pelaksanaan
Secara Umum

Berdasarkan diagram di atas dapat dideskripsikan bahwa
secara umum terdapat efektivitas pelaksanaan penilaian harian
aspek kognitif berbasis Google Form pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis dengan persentase 99,5%. Deskripsi umum ini
merupakan gambungan data hasil perhitungan dari responden

pendidik dan peserta didik.

3. Deskripsi Data Keluaran

Pada tahap keluaran penelltl melakukan pengukuran dan

pengambllan data tentang efektlwtas keluaran pemlalan ‘hdrian aspek

kognitif berbasis Google Form pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis

yang dikelola oleh pendidik. Adapun aspek yang diukur adalah sebagai
berikut :

a.

o

h o ® o O

Efektivitas Prosedur Pelaksanaan Penilaian Harian Aspek Kognitif
Efektivitas Pencapaian Tujuan

Efektivitas Pengawasan

Efektivitas Proses Pengumpulan Hasil

Efektivitas Proses Pengolahan Hasil

Efektivitas pengarsipan soal dan jawaban

Efisiensi Logistik Penilaian Harian Aspek Kognitif
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h. Efisiensi Anggaran
i. Efisiensi Waktu
J. Dampak Positif dan Negatif Penilaian harian aspek kognitif Al
Qur’an Hadis menggunakan Google Form

Untuk menggali data pada tahap ini terdapat 16 butir yang terdiri
dari 3 butir pernyataan tentang Efektivitas Prosedur, 3 butir tentang
Efektivitas Pencapaian Tujuan, 1 butir tentang Efektivitas Pengawasan,
1 butir tentang Efektivitas Proses Pengumpulan Hasil, 1 butir tentang
Efektivitas Proses Pengolahan Hasil, 1 butir tentang Efektivitas
pengarsipan soal dan jawaban, 1 butir tentang Efisiensi Logistik, 1 butir
tentang Efisiensi Anggaran, 1 butir tentang Efisiensi Waktu, dan 4 butir
tentang Dampak Positif dan Negatif dengan skor 1-5. Dengan
demikian, dapat diketahui bahwa nilai ideal yang tertinggi sebesar 80
dan nilai terrendah sebesar 16. Adapun data yang diperoleh berdasarkan
konsep analisis deskriptif-persentase tersajikan pada tabel berikut:

Tabel 26
Efektivitas Tahap Keluaran Pendidik

Interval

No SKor Kategori Total | Persentase
1 16-32 Sangat Kurang Efektif - 0%
2 | 3348 |KurangEfektit | - | 0%
LA Patsa” (et WO K B IR o
4 65-80 Sangat Efektif 2 100%
Jumlah Total 2 100%
Kategori Efektif 100%
Kategori Kurang Efektif 0%

Berdasarkan tabel di atas, hasil tersebut menunjukan bahwa
semua pendidik mendapatkan outcome penilaian harian aspek kognitif
berbasis Google Form pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs
Ma’arif NU 1 Cilongok dengan sangat efektif. Hal ini terlihat dari data

di tabel bahwa pelaksanaan yang dilakukan semua pendidik Al-Qur’an
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Hadis yang berjumlah 2 orang masuk dalam kategori Sangat Efektif
(100%).

Adapun gambaran lebih jelas mengenai efektivitas dalam
keluaran penilaian harian aspek kognitif berbasis Google Form pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok tersaji
pada diagram di bawah ini:

100%
80%
60%
40%
20%

0% 0% 0%
0%

16-32 33-48 49-64 65-80

Gambar. 9 Diagram Persentase Kategori Efektivitas Keluaran

Dengan demikian, deskripsi mengenai efektivitas keluaran
penilaian harian aspek kognitif berbasis Google Form pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok dapat

dikatakan secara umum terlihat sangat efektif. Deskripsi secara

[ ATREPAFRIPY L DT

m Sangat Kurang Efektif
B Kurang Efektif
Efektif

100,0%

Sangat Efektif

Gambar. 10 Diagram Persentase Kategori Efektivitas Keluaran
Secara Umum
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Berdasarkan diagram di atas dapat dideskripsikan bahwa
secara umum terdapat efektivitas keluaran penilaian harian aspek
kognitif berbasis Google Form pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis dengan persentase 100%. Deskripsi umum ini hasil
perhitungan dari responden pendidik mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.

Setelah melakukan analisis data terhadap hasil skor kuisioner dan
membuat analisis deskriptif persentase, peneliti membuat sajian data secara
umum dari ketiga tahap yang diteliti. Tujuan disusunnya sajian data ini
sebagai salah satu pedoman untuk menjawab rumusan masalah dan
membuktikan hipotesis yang telah disusun pada bab sebelumnya. Adapun
deskripsi-persentase secara umum mengenai analisis data adalah sebagai
berikut:

Tabel 27
Data Analisis Deskriptif-Persentase Secara Umum
Skor | Persen-
Ideal tase

Tahapan Aspek Skor Kategori

Pendidik 112 130 86,2% | Sangat Efektif

Persiapan Peserta

Didik
Total 10.776 | 13.585 | 79,3% | Sangat Efektif

10.664 | 13.455 | 79,3% | Sangat Efektif

Pendidik 127 150 84,7% | Sangat Efektif

Pelaksanaan
Peserta

Didik
Total 14591 | 17.745 | 82,2% | Sangat Efektif

14.464 | 17.595 | 82,2% | Sangat Efektif

Keluaran Pendidik 130 160 81,3% | Sangat Efektif

Total 130 160 | 81,3% | Sangat Efektif

Total 25.497 | 31.490 | 80,9% | Sangat Efektif
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Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa secara umum

kategori efektivitas pada penelitian penilaian harian aspek kognitif berbasis

Google Form pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis adalah sangat efektif

dengan persentase 80,9%. Deskripsi umum ini merupakan hasil perhitungan

dari jumlah skor responden pendidik dan peserta didik mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.

. Hasil Analisis

Data yang telah didapat dalam penelitian, kemudian peneliti

klasifikasikan menjadi 3 bagian utama sesuai dengan tahapan yang telah

dirumuskan. Adapaun tahapan tersebut adalah tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap keluaran. Adapun hasil analisis deskriptif-

persentase yang telah dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 28
Data Hasil Analisis Deskriptif-Persentase
Efektivitas Google Form pada Penilaian Harian Aspek Kognitif Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok

Nilai
Tahapan Aspek Ter- Ideal Kategori
tinggi
Persiapan:
Efckliuite® Pendidik 100% | 100% | Sangat Efektif
perencanaan
pefilaian jhagian 1T T1) 1) i
asgel{*“;kogn'it‘if FURNVVUNILI W,
berbasis Google | pecerta pidik | 63,8% | 100% Efektif
Form pada mata
pelajaran  Al-
Qur’an Hadis
Umum 63,2% | 100% Efektif

Pelaksanaan:
Efektivitas - .
pelaksanaan Pendidik 100% 100% | Sangat Efektif
penilaian harian
aspek  kognitif
berbasis Google o )
Form pada mata Peserta Didik | 95,2% | 100% | Sangat Efektif
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Nilai
Tahapan Aspek Ter- Ideal Kategori

tinggi

pelajaran  Al-

Qur’an Hadis Umum 952% | 100% | Sangat Efektif

Keluaran:

Efektivitas - .

keluaran Pendidik 100% 100% | Sangat Efektif

penilaian harian

aspek  kognitif

berbasis Google

Form pada mata

pelajaran  Al- | Umum 100% 100% | Sangat Efektif

Qur’an  Hadis

yang  dikelola

oleh pendidik

Gambaran Umum 80,9% | 100% | Sangat Efektif

Berdasarkan penyajian data di atas, kemudian peneliti melakukan

analisis sebagai usaha untuk mencari kekuatan dan kelemahan yang

mempengaruhi bagaimana efektivitas Google Form pada penilaian harian
aspek kognitif mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1

Cilongok. Pedoman dalam mengukur kelebihan dan kekurangan ini adalah

dengan/\mdmbandinigkdn pérseritase’ fiasjl |datal-palia) sétigh jrem (data

perdilehanr Kuisioner terlambirj dehgan}’taBeIlﬂdﬁe?kribsfif-‘*perSéhtase yang

dikembangkan oleh Riduan pada Tabel 16.

Adapun analisis kekuatan dan kelemahan yang mempengaruhi

bagaimana efektivitas Google Form pada penilaian harian aspek kognitif

mata pelajaran Al-Qur’an Hadi adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan (Antecedent)

Pada tahap persiapan, peneliti melakukan pengukuran dan

pengambilan data tentang efektivitas persiapan penilaian harian aspek

kognitif berbasis Google Form pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.

97



Adapun kekuatan dan kelemahan pada tahap perencanaan adalah
sebagai berikut:
a. Pendidik
Berdasarkan data perolehan skor hasil peredaran kuisioner
responden pendidik terlihat bahwa butir pernyataan nomor 1, 2, 3,
4,5,7,8,9, 10, 11, dan 12 memiliki persentase yang tinggi yaitu
berkisar 80%-100%. Kekuatan pada tahap ini berada pada:
1) Pemahaman operasional Google Form sebagai media
penilaian harian aspek kognitif
2) Ketersediaan Gawai /Gadget : Smartphone, Komputer/Laptop,
Tablet, dan sejenisnya.
3) Kondisi Gawai/Gadget meliputi Hardware dan Software
4) Koneksi Internet
5) Ketersediaan Listrik
6) Kepemilikan akun Google
Namun, pada butir pernyatan nomor 6 dan 13 memiliki
persentase sedang yaitu 70% dan 60%. Ini menjadi salah satu hal
yang perlu ditingkatkan agar pada tahap persiapan lebih efektif.
Butir nomor 6 yaitu tentang kekhawatiran pendidik pada kerusakan
_atau \masalar_!_\ teknis_pada_ pgrgn,gk_at yang d_i,gyunaka}n,“} Kemudian

| Foutin femor 13.yditli'tentang tidak digerlukarinya pélatihan dalam
pengerjaan penilaian harian aspek kognitif berbasis Google Form.
b. Peserta Didik

Berdasarkan data perolehan skor hasil peredaran kuisioner
responden peserta didik terlihat bahwa butir pernyataan nomor 1,
2,3,5,6,7,8,9,10,11, 12, dan 13 memiliki persentase yang tinggi

yaitu berkisar 75%-85%. Kekuatan pada tahap ini berada pada:
1) Pemahaman operasional Google Form sebagai media

penilaian harian aspek kognitif

2) Ketersediaan Gawai /Gadget : Smartphone, Komputer/Laptop,

Tablet, dan sejenisnya.
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3) Kondisi Gawai/Gadget meliputi Hardware dan Software
4) Koneksi Internet
5) Ketersediaan Listrik
6) Kepemilikan akun Google

Namun, pada butir pernyatan nomor 4 memiliki persentase
sedang yaitu 71%. Ini menjadi salah satu hal yang perlu
ditingkatkan agar pada tahap persiapan lebih efektif. Butir nomor
4 yaitu tentang pengadaan gadget cadangan jika gadget utama
terjadi masalah.

2. Tahap Pelaksanaan (Transaction)

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan pengukuran dan
pengambilan data tentang efektivitas pelaksanaan penilaian harian
aspek kognitif berbasis Google Form pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis. Adapun kekuatan dan kelemahan pada tahap perencanaan adalah
sebagai berikut:

a. Pendidik
Berdasarkan data perolehan skor hasil peredaran kuisioner
responden pendidik terlihat bahwa butir pernyataan nomor 14, 15,
17,18, 19, 20, 23, 24, 25, 26, 27, dan 28 memiliki persentase yang

_tinggi yaitu berkisar 80%-100%. Kekuatan pada tahap ini berada

| /patia: N | JN LT
1) Kegiatan Pra-Penilaian harian aspek kognitif
2) Ketersediaan Tata Tertib
3) Pelaksanaan Penilaian harian aspek kognitif Al-Qur’an Hadis
menggunakan Google Form

Namun, pada butir pernyatan nomor 16, 21, dan 22 memiliki
persentase sedang yaitu 70%. Ini menjadi salah satu hal yang perlu
ditingkatkan agar pada tahap pelaksanaan lebih efektif. Butir
nomor 16 vyaitu tentang ketidak percayaan guru terhadap
kemandirian dan kejujuran peserta didik dalam mengerjakan

penilaian harian aspek kognitif. Butir nomor 21 yaitu tentang
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pendidik belum memahami cara menggunakan Google Form
secara keseluruhan. Kemudian butir nomor 22 vyaitu tentang
pendidik belum memahami cara mengedit soal yang telah disusun.
b. Peserta Didik
Berdasarkan data perolehan skor hasil peredaran kuisioner

responden peserta didik terlihat bahwa butir pernyataan nomor 15,
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, dan 30 atau
semua butir pernyataan memiliki persentase yang tinggi yaitu
berkisar 75%-100%. Kekuatan pada tahap ini berada pada:

1) Kegiatan Pra-Penilaian harian aspek kognitif

2) Ketersediaan Tata Tertib

3) Pelaksanaan Penilaian harian aspek kognitif Al-Qur’an Hadis

menggunakan Google Form
Namun, pada butir pernyatan nomor 24, 28, dan 30 memiliki

persentase 79%, 78%, dan 77% (batas bawah kategori persentase
tinggi). Ini menjadi salah satu hal yang perlu ditingkatkan lagi agar
pada tahap pelaksanaan lebih efektif. Butir nomor 24 yaitu tentang
pemahaman soal dan ketepatan waktu mengirim jawaban. Butir
nomor 28 yaitu tentang kejujuran dan kemandirian peserta didik
_dalam mengerjakan penllalan harian_aspek kognltlf Kemudian

—putin homar Sb yaltu tentang penllalan peserta d|d|k terhadap
efektivitas Google Form sebagai media penilaian harian aspek
kognitif.

3. Tahap Keluaran (Outcomes)

Pada tahap keluaran, peneliti melakukan pengukuran dan
pengambilan data tentang efektivitas keluaran penilaian harian aspek
kognitif berbasis Google Form pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
yang dikelola oleh pendidik. Adapun kekuatan dan kelemahan pada
tahap kelauaran adalah sebagai berikut:

Berdasarkan data perolehan skor hasil peredaran kuisioner

responden pendidik terlihat bahwa butir pernyataan nomor 29, 30, 31,
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32, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 41, dan 42 memiliki persentase yang tinggi
yaitu berkisar 80%-90%. Kekuatan pada tahap ini berada pada:

a. Efektivitas Prosedur Pelaksanaan Penilaian harian aspek kognitif

o

Efektivitas Pengawasan

Efektivitas Proses Pengumpulan Hasil

o o

Efektivitas Proses Pengolahan Hasil

®

Efektivitas pengarsipan soal dan jawaban

—h

Efisiensi Logistik Penilaian harian aspek kognitif
g. Efisiensi Anggaran

Namun, pada butir pernyatan nomor 33, 40, 43, dan 44 memiliki
persentase sedang yaitu 70%. Ini menjadi salah satu hal yang perlu
ditingkatkan agar pada tahap pelaksanaan lebih efektif. Butir nomor 33
yaitu tentang Google Form sebagai alternatif penurunan tingkat
kecurangan peserta didik dalam penilaian harian aspek kognitif. Butir
nomor 40 yaitu tentang efisiensi waktu. Butir nomor 43 yaitu tentang
Google Form akan membebani peserta didik dan orang tuanya.
Kemudian butir nomor 44 vyaitu penilaian harian aspek kognitif
menggunakan Google Form akan menyebabkan gangguan mata dan

degradasi moral peserta didik.

C.Pembatasan N 1~ L

Berdasarkan hasil analisis di atas, kemudian peneliti memberikan
pembahasan tentang hasil analisis beserta beberapa pertimbangan dalam
usaha mencapai efektivitas Google Form dalam penilaian harian aspek
kognitif pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1
Cilongok. Berikut ini peneliti sajikan pembahasan hasil analisis tentang
efektivitas Google Form dalam penilaian harian aspek kognitif pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok. berikut:

1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, peneliti menemukan kelebihan yang

dimiliki oleh pendidik dan peserta didik dalam mempersiapakan diri

101



menjalani penilaian harian aspek kognitif berbasis Google Form pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Dengan persentase berkisar 80%-
100%, ini merupaka persentase tinggi dalam memiliki persiapan yang
efektif sebelum menjalani penilaian harian aspek kognitif berbasis
Google Form. Kelebihan ini terletak pada pemahaman operasional
Google Form yang dipahami oleh pendidik dan peserta didik sebagai
media penilaian harian aspek kognitif, pendidik dan peserta didik
memiliki Gawai/Gadget meski bukan milik pribadi, Kondisi
Gawai/Gadget dalam kondisi yang baik dan siap untuk mengikuti
pelaksanaan penilaian harian aspek kognitif berbasis Google Form,
Koneksi Internet baik, ketersediaan listrik ynag cukup dan baik karena
sebagian besar menggunakan smartphone sehingga tidak membutuhkan
daya listrik yang besar, dan sebagian besar telah memiliki akun Google
milik sendiri.

Namun, peneliti juga menemukan kelemahan atau kekurangan
pendidik dan peserta didik pada tahap persiapan ini. Kelemahan itu
terdapat pada kekhawatiran pendidik pada kerusakan atau masalah
teknis pada perangkat yang digunakan, dengan persentase 70%.
Kelemahan lainnya yaitu pendidik ragu-ragu/netral jika pelatihan
dalam_pengerjaan_penilaian harian_aspek kognitif_berbasis Google
Iedr lidan diperlukan, dé‘l}r_]géhipéi"-s,e,htaéé,ﬁO%, Sfédangkankelemahan
peserta didik terdapat pada pengadaan gadget cadangan jika gadget
utama terjadi masalah, dengan persentase 71%

Kelemahan ini menjadi data untuk meningkatkan tahap
persiapan. Kekhawatiran pendidik pada kerusakan atau masalah teknis
pada perangkat yang digunakan, tampaknya perlu disosialisasikan
tentang penggunaan Google Form. Google form bersifat online tidak
tersimpan pada server komputer madrasah, sehingga meski gadget
rusak data tidak akan hilang kecuali jika server pusat yaitu Google yang
mengalami kerusakan hardware dan software serta pihak Google belum

mem-backup nya
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Pendidik ragu-ragu jika pelatihan dalam pengerjaan penilaian
harian aspek kognitif berbasis Google Form tidak diperlukan. Hal ini
cukup mendasar, karena bagi kelas VII dan peserta didik lain yang
kebanyakan baru memiliki smartphone masih sedikit informasi tentang
pengerjaan penilaian harian aspek kognitif berbasis Google Form
sehingga pendidik merasa perlu adanya pelatihan tersebut.

Peserta didik terlihat ragu dalam memutuskan pengadaan gadget
cadangan jika gadget utama terjadi masalah. Hal ini terjadi karena
peserta didik rata-rata hanya memiliki satu gadget atau bukan milik
pribadi. Menurut peneliti, ketersediaan gadget cukup diperlukan
mengingat gadget akan digunakan terus menerus selama masa
kebijakan belajar dari rumah. Meski tidak harus memiliki, setidaknya
meminjam orang tua atau saudara menjadi alternatif tersedianya gadget
cadangan. Jika memang sudah tidak didapatkan lagi, pihak madrasah
telah menyiapkan kebijakan lainnya yang sifatnya tidak membebani
peserta didik dan orang tua.

. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, peneliti menemukan kekuatan dan
kelemahan yang terdapat pada pendidik dan peserta didik dalam
vpelaksanaan penllalan harlan aspek kognltlf berba3|s Google Form pada
,:mata pelajaran Al- dur an Hadls Adapun kekuatan dan kelemahan pada
tahap perencanaan adalah Kegiatan Pra-Penilaian harian aspek kognitif,
Ketersediaan Tata Tertib, Pelaksanaan Penilaian harian aspek kognitif
Al-Qur’an Hadis menggunakan Google Form yang memiliki persentase
80%-100%. Kekuatan ini menjadi bekal yang cukup berarti untuk
mengembangkan potensi pendidik dan peserta didik dalam penyesuaian
pendidikan di era digital.

Selain menemukan kekuatan, peneliti juga menemukan
kelemahan pada pendidik dan peserta didik pada tahap pelaksanaan ini.
Ketidakpercayaan guru terhadap kemandirian dan kejujuran peserta

didik dalam mengerjakan penilaian harian aspek kognitif menjadi
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kelemahan dengan persentase 70%. Meski tidak begitu fatal, kelemahan
ini menjadi kekhawatiran yang cukup beralasan mengingat penilaian
harian aspek kognitif merupakan usaha pendidik untuk benar-benar
mengumpulkan informasi ketercapaian peserta didik pada materi
tertentu. menurut Abdul Haris, S.Pd.l., M.Pd, dengan adanya kebijakan
belajar dari rumah, ada beberapa pemakluman dan kebijaksanaan
pendidik maupun madrasah dalam menghadapi beberapa kendala
pembelajaran, salah satunya yaitu tentang kejujuran dan kemandirian
peserta didik dalam mengerjakan penilaian harian aspek kognitif.

Pendidik belum memahami cara menggunakan Google Form
secara keseluruhan, kelemahan ini mencapai 70%. Kelemahan ini bisa
ditanggulangi bersamaan dengan kelemahan ditahap persiapan.
Sosialisasi dari madrasah maupun pihak terkait cukup membantu
pendidik dalam mengoptimasi Google Form sebagai alternatif
penilaian harian aspek kognitif berbasis online.

Peserta didik juga mengalami beberapa kekurangan atau
kelemahan dalam mengikuti Penilaian harian aspek kognitif Al-Qur’an
Hadis menggunakan Google Form. Meski sebenarnya kelemahan ini
bukan kategori yang buruk. Persentase kelemahan ini memang
vtermasuk kategorl sangat balk yaltu berada di mterval 75% 100%,
,:namun ada balknya untuk tldak dlkesampmgkan \

Pemahaman soal dan ketepatan waktu mengirim jawaban menjadi
kelemahan dengan persentase 79%. Hal ini terjadi karena kondisi
geografis, ketersediaan akses internet yang baik, kondisi perangkat
yang digunakan, dan beberapa faktor lain yang dihadapai oleh peserta
didik. Seperti disebutkan sebelumnya bahwa hal-hal semacam ini
mendapat toleransi atas ketidaktepatan waktu pengerjaan penilaian.

Kejujuran dan kemandirian peserta didik dalam mengerjakan
penilaian harian aspek kognitif juga menjadi hal yang perlu
diperhatikan, mengingat persentasenya 78%. Yang perlu diperhatikan

pada hal ini yaitu perlu melibatkan peran orang tua/wali atau teman
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sebaya untuk menjadi pendamping atau pengawas selama belajar di
rumah. Hal ini bisa dibangun manakala tiga prinsip efektivitas yang
dipaparkan oleh Richard M. Steers dijalankan.

Peserta didik menilai belum siap menggunakan Google Form
sebagai media penilaian harian aspek kognitif, dengan persentase 77%.
Hal ini terlihat dari skor dan terdapat pada kolom saran dan kritik yang
disampaikan oleh peserta didik. Bagi peserta didik yang belum siap,
mereka membubuhkan pernyataan ragu-ragu 53 responden, tidak setuju
17, dan yang sangat tidak setuju 2 responden. Dengan jumlah 72
responden yang masih ragu menggunakan Google Form, berarti ada
35% peserta didik yang perlu mendapat perhatian dalam bimbingan
teknologi informasi dalam bidang pendidikan.

. Tahap Keluaran

Pada tahap keluaran, peneliti melakukan pengukuran dan
pengambilan data tentang efektivitas keluaran penilaian harian aspek
kognitif berbasis Google Form pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
yang dikelola oleh pendidik. Pada tahap ini, peneliti menemukan
kekuatan  dan  kelemahan pendidik dalam  mendapatkan
keluaran/outcome penilaian harian aspek kognitif berbasis Google
Form pada mata pelajaran AI -Qur’an Hadis.

1. Kekuatan yahg tampak pada ha5|l anaI|S|s yaltu Efektlwtas
Prosedur Pelaksanaan Penilaian harian aspek kognitif, Efektivitas
Pengawasan, Efektivitas Proses Pengumpulan Hasil, Efektivitas Proses
Pengolahan Hasil, Efektivitas pengarsipan soal dan jawaban, Efisiensi
Logistik Penilaian harian aspek kognitif, dan Efisiensi Anggaran.
Kekuatan yang tampak memiliki persentase 80%-90%. Kekuatan
dengan persentase tertinggi yaitu 90% terdapat pada Efektivitas
Prosedur Pelaksanaan Penilaian harian aspek kognitif, Efektivitas
Pengawasan, dan Efektivitas pengarsipan soal dan jawaban.

Selain  menemukan kekuatan, peneliti juga menemukan

kelemahan pada tahap keluaran ini. Pendidik menilai Google Form
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belum bisa menjadi alternatif penurunan tingkat kecurangan peserta
didik dalam penilaian harian aspek kognitif. Persentase kelemahan ini
yaitu 70%. Berdasarkan hasil wawancara dengan Abdul Haris, S.Pd.l,
M.Pd dan Ilfi Laeli, S.Ag., M.Pd.l, penilaian harian aspek kognitif
menggunakan Google Form khususnya dengan model online/daring
seperti saat ini belum bisa menjadi tolok ukur ketercapaian peserta didik
dalam menguasai kompetensi yang telah dirumuskan. Namun hal ini
tetap dijalani karena memang sedang dalam keadan darurat. Kedepan
mungkin bisa digunakan kembali tetapi dengan keadaan yang lebih
baik. Dengan demikian, pendidik dapat benar-benar mengetahui
ketercapaian yang telah diraih oleh peserta didik.

Pendidik menilai penggunaan Google Form sebagai media
penilaian harian aspek kognitif belum efisen dalam waktu. Hal ini
terjadi karena beberapa faktor baik teknis maupun non teknis. Faktor
teknis seperti ketidaksetaraan kemampuan perangkat antar peserta
didik, akses internet yang terbatas sehingga pendidik harus menunggu
semua peserta didik selesai mengerjakan. Faktor teknis lainnya terjadi
pada kepemilikian paket data dan kondisi geografis peserta didik yang
tidak sama.

. Selain faktor teknis, juga tedapat faktor non_teknis seperti
i.kefﬁalaséﬁ’\'beberépé p.es,éi*fa ‘di‘di‘f(,“fi‘k,et‘érl‘émbéianf'hieneri"maf"informasi,
dan kondisi non teknis lainnya yang dialami oleh peserta didik bahkan
juga pendidik. Hal-hal tersebut yang menjadi penghambat dalam
efisiensi waktu pelaksanaan penilaian harian aspek kognitif
menggunakan Google Form.

Pendidik menilai Google Form akan membebani peserta didik
dan orang tuanya. Kelemahan ini memiliki persentase 70% (kategori
sedang/baik). Beban disini yaitu meningkatnya pengeluaran orang tua
atau peserta didik pada pembelanjaan paket data bahkan ada juga
permintaan gadget. Jika faktor yang membebani adalah pemakaian

paket data, seperti yang dikemukakan oleh Sony Dwi Aprilianto (saran
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dari validator) ini bisa ditampik dengan alternatif soal offline/luring,
sedangkan input jawaban online/daring. Dengan demikian dapat
menghemat pemakaian paket data karena hanya dipakai ketika
menginput dan mengirim jawaban saja.

Namun jika faktor yang membebani adalah pengeluaran untuk
pengadaan perangkat, nampaknya hal tersebut perlu dikomunikasikan
kembali dengan pihak madrasah atau pendidik pengampu. Pihak
madrasah telah menyiapkan kebijakan bagi peserta didik yang belum
memiliki gadget.

Kelemahan yang terakhir yang peneliti temukan yaitu penilaian
harian aspek kognitif menggunakan Google Form akan menyebabkan
gangguan mata dan degradasi moral peserta didik. Kelemahan ini
memiliki persentase 70% dengan rata-rata skor 3,5. Skor ini diantara
ragu-ragu dan setuju. Hal ini berarti, tidak begitu fatal penggunaan
sebagai media penilaian harian aspek kognitif dan tidak begitu baik pula
jika digunakan secara terus menerus.

Dalam konteks pembelajaran online/daring, Google Form
menjadi salah satu media yang cukup mudah diakses oleh pendidik
maupun peserta didik. Namun, jika pemakaiannya melebihi batas
vkemampuan f|$|k blsa saja hal |n| Dbisa mengganggu. bahkan merusak
,:rf|51k dalam hal init organ matay Sebenarnya bukah. Google Form- -nya
tetapi intensitas penggunaan gadget sehingga pengguna akan terpapar
radiasi sinar biru pada monitor/layar.

Berkaitan dengan degradasi moral, Abdul Haris, S.Pd.l., M.Pd
mengemukakan bahwa bisa saja hal ini terjadi manakala pembelajaran
model daring ini terus dijalankan. Hal ini berkaitan dengan
berkurangnya intensitas interaksi antara pendidik dan peserta didik,
sehingga peran pendidik dalam membimbing akhlak peserta didik

berkurang.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian efektivitas
penggunaan Google Form pada penilaian harian mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa efektivitas penggunaan aplikasi Google Form pada penilaian harian
aspek kognitif mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1
Cilongok > 50%.

Lebih spesifik simpulan ini memiliki tingkat efektivitas penggunaan
aplikasi Google Form pada penilaian harian aspek kognitif mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok yaitu 80,9%. Berdasarkan
hasil analisis secara kuantitatif secara keseluruhan tahapan (Persiapan,
Pelaksanaan, dan Keluaran) pada pendidik dan peserta didik terdapat
efektivitas penggunaan aplikasi Google Form pada penilaian harian aspek
kognitif mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
sebesar 0,809. Kemudian melalui analisis deskriptif-persentase angka
terse}buLdlkonvera men\J adl behtly kpersen dan dlsesualkandengan kriteria
yang menghasilkan deskripsi kategori efektivitas. Adapun kategori
deskripsi efektivitas penggunaan aplikasi Google Form pada penilaian
harian aspek kognitif mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU
1 Cilongok sangat efektif.

B. Implikasi
Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini mengungkapkan efektivitas
penggunaan aplikasi Google Form pada penilaian harian aspek kognitif
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok baik secara
parsial maupun universal. Dengan demikian, hal-hal yang menjadi faktor
pendukung dan faktor penghambat yang peneliti ungkap semoga dapat
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berkontribusi dalam peningkatan efektivitas penggunaan Google Form pada
penilaian harian aspek kognitif baik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis

maupun mata pelajaran lainnya di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah paparkan dalam penelitian ini,

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini semoga dapat berkontribusi dalam perbendaharaan
informasi baik bagi individu maupun satuan pendidikan dalam upaya
penggunaan Google Form pada penilaian harian sebagai alternatif
media penalaian harian online/daring.

2. Beberapa hal yang masih memiliki tingkat efektivitas sedang seperti
pada tahap persiapan (Antecedent) peserta didik, semoga dapat
ditingkatkan agar penyelenggaraan penialaian harian berbasis Google
Form selanjutnya lebih maksimal.

3. Meningkatkan kemampuan pendidik dalam mempersiapkan dan
mengelola hasil (Outcome) sangat dibutuhkan mengingat hal ini sangat
membantu pendidik dalam efektivitas dan efisiensi penyelenggaran

penilaian harian secara online/daring.
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